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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi merupakan pemindahan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia.
Termasuk dalam kategori ini yaitu nama Arab yang berasal dari bangsa Arab,
sedangkan nama Arab yang asalnya selain bangsa selain Arab ditulis sebagaimana
ejaan Bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi
acuan. pedoman transliterasi ini berdasarkan atas Surat Keputusan beserta (SKB)
Menteri agama dan Menteri Pendidikan serta Kebudayaan Republik Indonesia,
tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan 0543. b/U/1987, sebagaimana tertera
Dallam buku pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliteration),

INIS Fellow 1992.

A. Konsonan

| = Tidak Dilambangkan o —dl
~ =b b =th
< =t b =dh
= =ts ¢ =‘(koma menghadap ke atas)
cC =] ¢ =gh
C =h b =f
e | s | =0
b = Rl =k
5 =dz ] "

) =T - =m
5 7z B =n




J’ J
5 i R =h
e =sh o =y

Hamzah () dapat dilambangkan dengan alif, ketika terletak di awal kata
maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, tetapi jika

terletak di tengah atau di akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma di atas

('), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambang "¢ " .

B. Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
dengan "a", kasrah dengan "i", dlommah dengan "u," sedangkan bacaan panjang

masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = a misalnya Menjadi Qéla
Js

Vokal (i) panjang =1 misalnya Menjadi Qila
J#

Vokal (u) panjang =0 misalnya Menjadi Dina
9>

Khusus untuk bacaan ya' nisbat maka tidak boleh digantikan dengan " 1 ",
melainkan tetap ditulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya' nisbat di
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya' setelah fathah ditulis
dengan " aw" dan " ay" . Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = s~ misalnya J menjadi gawlun

Diftong (ay) =- misalnya > menjadi khayrun
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C. Ta’ marbiithah (¢)

(IR
t

Ta’ marbithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila ta’ marbiithah tersebut berada di akhir kalimat, maka di transliterasi
kan dengan menggunakan “h” misalnya 4w )l 4,0 menjadi al risalat li al-
mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan
mudlaf dan mudlaf ilaih, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang
disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya s & 4es, menjadi fi

rahmatillah.

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalélah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh
berikut :

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...

2. Al-Bukhériy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...
3. Masya’ Allah kdna wa ma lam yasya’ lam yakun.

4. Billdh ‘azza wa jalla.

E. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada dasarnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi. Namun jika kata tersebut merupakan
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah diindonesiakan, tidak
perlu lagi ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Seperti contoh berikut
ini:

“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden Rl keempat, dan Amin Rais,
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mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan
untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi
Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintensifan shalat di
berbagai kantor pemerintahan, namun ...”

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid,” “Amin Rais” serta kata
“sholat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang
disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari
bahasa Arab, tetapi itu berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan,
untuk itu tidak ditulis dengan cara “‘Abd al-Rahman Wahid,” “Amin Rais,” dan

bukan ditulis dengan “shalat.”
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ABSTRAK

Istiglal, Bey Aptiko NIM 19240024, 2022. TAFSIR AUDIOVISUAL PADA
CHANNEL YOUTUBE NU ONLINE (Analisis Epistemologi Penafsiran
Ach. Dhofir Zuhry), Skripsi. Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Dosen Pembimbing : Nurul Istiqgomah, M.Ag.

Kata Kunci : Tafsir Audiovisual; Epistemologi; NU Online; Ach. Dhofir Zuhry

Penelitian ini didasari oleh perkembangan kajian penafsiran Al-Qur’an
yang semakin masif, khususnya di media sosial. Salah satu media yang secara
konsisten menyajikan kajian penafsiran Al-Qur’an adalah NU Online. Media ini
juga memiliki channel YouTube dengan nama yang sama. Penafsiran Al-Qur’an
yang diunggah di channel ini disampaikan oleh Ach. Dhofir Zuhry yang merupakan
ulama muda asal Kepanjen, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Video-video
penafsiran yang beliau sampaikan merupakan upaya pemecahan masalah (problem
solving) yang tengah dihadapi masyarakat dengan menggunakan petunjuk yang ada
pada Al-Qur’an sebagai sumbernya. Tulisan ini dihadirkan untuk menjawab
bagaimana epistemologi penafsiran yang digunakan oleh Ach. Dhofir Zuhry dalam
penyampaian materi tafsirnya di channel YouTube NU Online. Fokus
permasalahan yang akan dibahas pada kajian ini adalah 1) sumber penafsiran yang
digunakan oleh Ach. Dhofir Zuhry, 2) metode penafsiran yang digunakan, serta 3)
validitas Ach. Dhofir Zuhry dalam menafsirkan Al-Qur’an.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
dengan pendekatan kualitatif demi mendapatkan hasil yang lebih mendalam.
Dalam penelitian ini ada dua sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer
dan sekunder. Sumber data primer didapatkan dari video-video penyampaian tafsir
Ach. Dhofir pada channel YouTube NU Online, sedangkan sumber data sekunder
didapatkan dari buku, artikel, jurnal, skripsi, tesis yang berkaitan dengan penelitian.
Selanjutnya, data-data yang diperoleh akan diolah dan dianalisis menggunakan
metode deskriptif-analitis dengan pendekatan epistemologi filsafat.

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) penafsiran Ach. Dhofir Zuhry
termasuk kategori tafsir b7 al-ra’y kendati di dalamnya juga terdapat bentuk tafsir
bi al-ma’sur. Sumber yang digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Quran juga
bersumber pada riwayat yang sahih baik dari Al-Qur’an maupun hadis. Selain itu,
Ach. Dhofir juga merujuk pada beberapa produk penafsiran para mufasir terdahulu
yang tertuang dalam kitab tafsir para mufasir tersebut, kaidah bahasa Arab, dan
keilmuan yang beliau tekuni. 2) Penyampaian materi tafsirnya lebih banyak
menggunakan metode maudu’y dan ada pula yang menggunakan metode zahlily.
3) Penafsiran yang disampaikan oleh Ach. Dhofir dinilai benar karena sesuai
dengan tiga teori kebenaran filsafat ilmu yaitu teori korespondensi, koherensi, dan
pragmatisme.
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ABSTRACT

Istiglal, Bey Aptiko NIM 19240024, 2022. AUDIOVISUAL
INTERPRETATION ON NU ONLINE YOUTUBE CHANNEL
(Epistemoligical Analysis of Ach. Dhofir Zuhry’s Interpretation), Thesis.
Department of Al-Qur’an and Tafsir Sciences, Faculty of Sharia, Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Supervisor : Nurul
Istiqgomah, M.Ag.

Keywords: Audiovisual Interpretation; Epistemology; NU Online; Ach. Dhofir
Zuhry

This research is based on the development of the study of the interpretation
of the Qur'an which is increasingly massive, especially on social media. One of the
media that consistently presents studies of qur'anic interpretation is NU Online. The
media is also has a YouTube channel with the same name. The interpretation of the
Qur'an uploaded on this channel was delivered by Ach. Dhofir Zuhry who is a
young scholar from Kepanjen, Malang Regency, East Java. The interpretation
videos that he conveyed are an effort to solve problems that are being faced by the
community of human by using the instructions from the Qur'an as a source. The
focus of this research that will be discussed in this study is 1) the source of
interpretation used by Ach. Dhofir Zuhry, 2) the method of interpretation used, and
3) how good the validity of Ach. Dhofir Zuhry in interpreting the Qur'an. This paper
is presented to answer how the epistemology of interpretation used by Ach. Dhofir
Zuhry in delivering his interpretation on the NU Online YouTube channel.

This type of research is library research with a qualitative approach in order
to get more in-depth results. In this study, there were two data sources used, namely
primary and secondary data sources. Primary data sources are obtained from videos
of Ach. Dhofir's interpretation delivery on the NU Online YouTube channel, while
secondary data sources are obtained from books, articles, journals, theses related to
research. Furthermore, the data obtained will be processed and analyzed using
descriptive-analytical methods with a philosophical epistemological approach..

The results showed that 1) the interpretation of Achmad Dhofir Zuhry
belongs to the category of tafsir bi al-ra'y although there is also a form of tafsir bi
bi al-ma'surin it. The sources used in interpreting the verses of the Qur'an are also
sourced to valid histories of both the Qur'an and hadith. Besides, Ach. Dhofir also
refers to some of the products of interpretation of the earlier mufassir contained in
their books of interpretation, the rules of the Arabic language, and the scholarship
he was engaged in. 2) The delivery of the interpretation material uses the maudu'y
method and sometimes uses the tahalily method. 3) The interpretation presented by
Ach. Dhofir is considered correct because it conforms to three theories of truth in
philosophy of science, namely the theory of correspondence, coherence, and
pragmatism.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Internet merupakan salah satu media massa yang marak digunakan
olen masyarakat dunia kala ini. Internet merupakan gabungan dari kata
interconnection networking yang dapat menghubungkan orang dan komputer
dalam suatu sistem komunikasi seperti satelit, telepon, dan lain-lain.* Dilansir
dari situs Datalndonesia.id, berdasarkkan laporan We Are Social pada Januari
2022 di Indonesia sendiri pengguna media sosial sudah mencapai 191 juta jiwa.
Jumlah ini meningkat sebanyak 12,35% dibanding tahun sebelumnya yang
berjumlah 170 juta orang.? Hadirnya internet ini bisa menjadi potensi luar biasa
bagi para pendakwah hingga penafsir Al-Qur'an untuk menyampaikan ilmunya
di jejaring sosial.

Menyadari akan perlunya kerjasama antara agama dan internet, maka
muncullah ragam konten di media sosial yang berkaitan dengan agama Islam,
khususnya tafsir Al-Qur'an. Keberadaan internet dengan media sosialnya ini
menyajikan warna baru bagi para penafsir untuk menghidangkan pemahaman
terhadap Al-Qur'an menurut perspektif yang dimiliki oleh masing-masing

mufassir. Dengan kehadiran internet juga mufassir bisa berinteraksi dengan

1 Miski Mudin, Islam Virtual, Diskursus Hadis, Otoritas, dan Dinamika Keberislaman di Media
Sosial (Yogyakarta: CV. Bildung Nusantara, 2019), 39.

2 M. Ivan Mahdi, “Pengguna Media Sosial di Indonesia Capai 191 Juta pada 2022,”
https://dataindonesia.id/digital/detail/pengguna-media-sosial-di-indonesia-capai-191-juta-
pada2022 (diakses 5 September 2022).
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dengan para “murid online”-nya dengan membuka diskusi atau mengirimkan
pesan-pesan melalui berbagai macam fasilitas mailing list, chatting, website,
serta online meeting.

Sebelum adanya internet, masyarakat harus pergi ke pesantren atau
majelis taklim untuk mempelajari tafsir dari pengajar tafsir Al-Qur’an.
Hadirnya kajian tafsir di media sosial ini dirasa memudahkan masyarakat untuk
tetap belajar tafsir dimanapun dan dalam keadaan apapun. Bentuk penyajian
tafsir Al-Qur’an di media sosial pun beragam. Hal ini merupakan dampak dari
perkembangan teknologi yang begitu pesat. Adapun bentuk penyajian tafsir di
media sosial ada yang melalui media tulisan, audio, dan audiovisual.® Ragam
kajian tafsir yang tersaji di media internet menjadi peluang serta tantangan baru
dalam menyiarkan agama Islam sebagai ajaran agama yang rahmatan Ii al-
‘alamin. Hal ini sangat perlu untuk diperhatikan mengingat banyak pula
terdapat ragam penafsiran di internet yang terkesan tidak berlandaskan pada
ilmu. Bahkan orang yang menafsirkannya pun belum memenuhi syarat sebagai
mufassir.

Salah satu penyedia kajian tafsir online adalah channel YouTube NU
Online yang didirikan pada 10 Maret 2017. Channel ini merupakan
pengembangan dari website nu.or.id yang hadir pula dalam ragam media sosial
seperti Instagram (@nuonline_id), fanspage Facebook (NU Online), dan akun

Twitter (@nu_online). NU Online sendiri merupakan media resmi organisasi

3 Muhammad Zainul Falah, “Kajian Tafsir di Media Online (Analisis Penafsiran Al-Qur’an di Situs
muslim.or.id dan islami.co)” (Undergraduate thesis, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,
2020), 29-33.



kemasyarakatan (ormas) Islam terbesar di Indonesia, Nahdlatul Ulama.
Channel ini menyajikan ragam informasi sosial kebangsaan serta ragam
layanan keagamaan dengan mengedepankan sikap moderat. Selain itu, channel
ini juga menyediakan ragam konten kajian Islam, shalawat, tanya jawab
seputar keislaman, dzikir, hingga tafsir Al-Qur’an.*

Adapun pengampu materi tafsir Al-Qur’an yang biasa diunggah tiap
hari Minggu sore pada channel ini adalah Ach. Dhofir Zuhry. Beliau
merupakan pengasuh Pesantren Luhur Baitul Hikmah, Kepanjen, Kabupaten
Malang, Jawa Timur. Selain itu, beliau juga merupakan salah satu anggota
Masyarakat Filsuf sedunia di Universitas Bonn (Rheinische Friedrich-
Wilhelms-Universitat Bonn) dan anggota ilmuwan muda sedunia di Universitas
Goethe Frankfurt (Johann Wolfgang Goethe-Universitat Frankfurt am Main).>

Dalam penyampaian materi tafsir sendiri, Ach. Dhofir Zuhry tidak
jarang menyajikan ragam wawasan kebahasaan, hadis, figh, filsafat, sains,
antropologi, sosiologi, hingga wawasan kebangsaan dalam penyampaian
tafsirnya. Di antara penafsiran beliau dengan ragam wawasan ini bisa dilihat
pada salah satu video materi penafsiran beliau di channel YouTube NU Online
dengan judul Isra' Intelektual, Mi'raj Spiritual.® Video ini telah dilihat

sebanyak 7.307 kali dan telah di-like oleh 269 pengguna YouTube. Pada video

4 “NU Online — YouTube”https://www.youtube.com/c/NUOnlinelD/about (diakses 1 Oktober
2022)

5> Ach. Dhofir Zuhry, Nabi Muhammad Bukan Orang Arab? (Jakarta: Elex Media Komputindo,
2020) 205-207.

6 “Isra' Intelektual, Mi'raj Spiritual | Gus Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir
Tematik”https://www.youtube.com/watch?v=RigeUFhvips (diakses 1 Oktober 2022).




ini, beliau menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan peristiwa Zsra’ Mi’raj
yang terletak pada surah al-Isra’ dan surah al-Najm dengan mula-mula
menjelaskan penyebab turunnya ayat, yakni peristiwa ‘am al-huzn atau tahun
kesedihan yang dialami Rasulullah SAW, kemudian Allah SWT. menghibur
kekasih-Nya dengan peristiwa Isra’ Mi raj.

Pada peristiwa Isra’ yang merupakan perjalanan dari kota Makkah
menuju Yerusalem, yang merupakan sentral episentrum peradaban para Nabi
di masa lalu yang diziarahi Nabi Muhammad SAW. sebelum beliau naik ke
Sidrat al-Muntaha, Dhofir menjelaskannya pula dengan pendekatan sains.
Ketika menafsirkan surah al-Najm yang menjelaskan peristiwa Mi raj, beliau
memulai dengan mendefinisikan kata al-Najm sebagai nama surah yang
sekaligus termasuk bagian dari ayat pertama pada surah tersebut dengan
bintang kejora atau Alpha Centauri. Kemudian beliau merujuk pada kitab
tafsir Al-Mawardi yang di dalamnya menjelaskan lima makna al-Najm yaitu
nujum al-qur’an, surayya (bintang kejora), Venus, jama’at al-nujum (rasi
bintang), serta nujum al-mungaddah. Selain ragam pendekatan sains yang
beliau gunakan dalam video tersebut, beliau juga menggunakan pendekatan
kebahasaan serta tasawuf dalam menafsirkan ayat-ayat pada surah tersebut.
Pada akhirnya, peristiwa Zsra’ Mi’raj mengajarkan nalar kita untuk bersujud
supaya kecerdasan yang dimiliki manusia tidak disalahgunakan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, penulis
rasa perlu diadakan penelitian lebih lanjut terhadap penafsiran Al-Qur’an yang

disampaikan oleh Ach. Dhofir Zuhry. Oleh sebab banyaknya hal menarik yang



terdapat pada penafsiran beliau, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
berjudul Tafsir Audiovisual pada Channel YouTube NU Online (Analisis
Epistemologi Penafsiran Ach. Dhofir Zuhry). Lebih jauh, penulis akan
membahas penafsiran Ach. Dhofir Zuhry terhadap Al-Qur’an di channel NU
Online dengan pendekatan epistemologi yang merupakan salah satu
pendekatan dalam filsafat. Melalui pendekatan ini maka akan tampak dengan
jelas akar pemikiran yang digunakan oleh Ach. Dhofir Zuhry untuk

menghasilkan sebuah produk penafsiran.

Batasan Masalah

Demi mempermudah pembahasan penelitian skripsi ini, maka penulis
akan membatasi masalah yang akan dibahas. Pada penelitian ini, penulis hanya
akan membahas mengenai epistemologi penafsiran Al-Qur’an oleh Ach.
Dhofir Zuhry pada channel NU Online di media sosial YouTube yang terdiri
dari tiga video dengan judul Filsafat Pendidikan Islam dalam Perspektif Al
Quran, Milenial yang Gagal Menurut Al-Quran, dan Isra’ Intelektual, Mi raj
Spiritual. Adapun pembahasan tafsir yang beliau sampaikan sudah disusun
dengan rapi oleh channel NU Online pada playlist (daftar putar) dengan judul
Kajian Tafsir Tematik Gus Dhofir. Hal ini dilakukan untuk membatasi video-
video lain yang disampaikan oleh Ach. Dhofir Zuhry yang tidak berhubungan

dengan penafsiran beliau.



C. Rumusan Masalah

1. Sumber penafsiran apa saja yang digunakan oleh Ach. Dhofir Zuhry?
2. Metode penafsiran apa yang digunakan oleh Ach. Dhofir Zuhry dalam
menafsirkan Al-Qur'an pada channel YouTube NU Online?

3. Bagaimana tolok ukur validitas penafsiran Ach. Dhofir Zuhry?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan sumber penafsiran yang digunakan oleh Ach.
Dhofir Zuhry dalam menafsirkan Al-Qur'an pada channel YouTube NU
Online.

2. Untuk menjelaskan metode penafsiran yang digunakan oleh Ach. Dhofir
Zuhry dalam menafsirkan Al-Qur'an pada channel YouTube NU Online.

3. Untuk menjelaskan tolok ukur validitas penafsiran Ach. Dhofir Zuhry.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penulis harap supaya penelitian ini dapat menjadi bentuk
kontribusi penulis terhadap perkembangan kajian Illmu Al-Qur’an dan
Tafsir, menjadi tambahan wawasan pustaka, serta menjadi bahan kajian bagi
peneliti lain yang memfokuskan kajiannya pada penafsiran Al-Qur’an

dengan pendekatan epistemologi khususnya melalui media YouTube.



2. Manfaat Praktis
Secara praktis, kajian ini diharapkan dapat menjadi informasi
tambahan bagi para pembaca mengenai epistemologi penafsiran Ach.
Dhofir Zuhry dalam kajian tafsir di channel YouTube NU Online serta bisa
menjadi pengalaman yang bermanfaat bagi penulis dalam menerapkan serta

mengembangkan pengetahuuan pada bidang IImu Al-Qur’an dan Tafsir.

F. Definisi Operasional

Pada penelitian ini penulis menggunakan judul Tafsir Audiovisual
pada Channel YouTube NU Online (Analisis Epistemologi Penafsiran Ach.
Dhofir Zuhry). Pada judul yang penulis gunakan juga terdapat beberapa kata
kunci vyaitu: tafsir, audiovisual, dan epistemologi. Demi mempermudah
pembaca untuk memahami penelitian ini, maka penulis akan memberikan
maksud dari beberapa ungkapan di atas:

1. Tafsir: Tafsir secara bahasa merupakan kata benda (masdar) yang diambil
dari kata fassara-yufassiru-tafSiran yang memiliki arti penjelasan tentang
sesuatu.” Selain itu, ia juga dapat berarti “kesungguhan untuk membuka”,
sehingga ia memiliki arti upaya dengan bersungguh-sungguh untuk
membuka sesuatu yang tertutup atau menjelaskan apa yang sulit dari
sebuah makna. Secara singkat tafsir memiliki arti penjelasan tentang

firman-firman Allah sesuai dengan batas kemampuan manusia.®

" Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2010), 10.
8 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Penerbit Lentera Hati, 2013), 9.



2. Audiovisual: Media audiovisual dapat diartikan sebagai alat atau media
yang menampilkan gambar serta memunculkan suara. Media ini dianggap
sebagai media yang lebih baik ® Hal ini karena media audiovisual
menggunakan dua jenis media yaitu media pendengaran (auditif) dan
media penglihatan (visual).

3. Epistemologi: Epistemologi berakar dari dua kata dalam bahasa Yunani
Episteme dan Logos. Episteme berarti knowledge atau pengetahuan, dan
logos bermakna teori.!! Epistemologi merupakan sebuah cabang dari ilmu
filsafat yang mengkaji secara khusus teori ilmu pengetahuan. Adapun teori
ilmu pengetahuan ini meliputi hakikat ilmu, sources of knowledge
(sumber-sumber ilmu pengetahuan), metode, dan uji kebenaran.!2

Term epistemologi dalam filsafat Islam mengacu pada epistemologi

Bayani. la berarti proses pemahaman teks agama sebagai sumber pengetahuan

sehingga memerlukan penafsiran dalam upaya pemahaman tersebut. Adapun

epistemologi tafsir berarti  pemetaan terhadap rujukan dan metode

kecenderungan penafsiran.’3

® Hery Setiyawan, “Pemanfaatan Media Audio Visual dan Media Gambar pada Siswa Kelas V,”
Jurnal Prakarsa Paedogogia, Vol. 3, No. 3 (2020), 199-200.

10 Ade Rosi Siti Zakiah, “Epistemologi Tafsir Audiovisual: Analisis Penafsiran Ustaz Musthafa
Umar pada Channel YouTube Kajian Tafsir Al-Ma’rifah,” (Undergraduate thesis, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020), 10.
http://etheses.uinmalang.ac.id/35019/1/18240002.pdf

11 Fatkhul Mubin, “Filsafat Modern: Aspek Ontologis, Epistemologis, dan Aksiologis,” OSF
Preprints (2020): 5. https://doi.org/10.31219/osf.io/x6hgq

2 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2010), 10.

13 ITmam Ahmadi, “Epistemologi Tafsir Ibnu ‘ Asyur dan Implikasinya terhadap Penetapan Magashid
al-Qur’an dalam al-Tahrir wa al-Tanwir” (Postgraduate thesis, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, 2017): 19-20.




G. Penelitian Terdahulu

Sebelum memaparkan epistemologi tafsir audiovisual Ach. Dhofir

Zuhry, penulis akan memaparkan beberapa penelitian terdahulu berupa skripsi,

disertasi, maupun artikel jurnal yang memiliki keterkaitan serupa dengan

kajian yang penulis lakukan.

1. Artikel karya Mabrur yang berjudul “Era Digital dan Tafsir al Qur’an
Nusantara: Studi Penafsiran Nadirsyah Hosen di Media Sosial” yang
membahas penafsiran Al-Qur’an di media sosial. Penelitian ini berupa
artikel jurnal dengan menggunakan metode penelitian deskriptif analisis dan
analisis konten. Karya ini berhasil mengungkapkan warna baru pemanfaatan
media sosial oleh Nadirsyah Hosen sebagai medium untuk mengkaji dan
memberikan pandangan penafsiran. Selain itu, dalam penelitiannya, Mabrur
menyatakan bahwa penafsiran yang dilakukan oleh Nadirsyah Hosen di
media sosial memiliki sisi menarik berupa isinya yang membahas isu
kekinian dan respon yang ditunjukkan oleh mufasir terhadap wacana
keagamaan yang berkembang menurut pandangan mufasir dari ragam lintas
generasi.'*

2. Skripsi yang ditulis oleh Ade Rosi Siti Zakiah dengan judul “Epistemologi
Tafsir Audiovisual: Analisis Penafsiran Ustaz Musthafa Umar pada Channel
YouTube Kajian Tafsir Al-Ma’rifah” yang di dalamnya membahas

mengenai tafsir audiovisual yang disampaikan oleh Ustaz Musthafa Umar

14 Mabrur, “Era Digital dan Tafsir Al Qur’an Nusantara: Studi Penafsiran Nadirsyah Hosen di Media
Sosial,” Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam dan Sains, Vol. 2 (2020).



10

pada channel YouTube Kajian Tafsir Al-Ma’rifah. Penelitian ini
menggunakan metode kepustakaan dengan pendekatan kualitatif. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa penafsiran yang dilakukan oleh Ustaz
Musthafa Umar merupakan kategori tafsir yang bersumber pada riwayat
(tafsir bi al-ma ’tsur) dan dirayah (tafsir b7 al-ra’y). Hal ini dapat dibuktikan
dengan penyampaian tafsir beliau yang merujuk pada riwayat-riwayat yang
sahih nan kuat yang berasal dari Al-Qur’an dan hadis. Selain itu, Ustaz
Musthafa Umar juga menjadikan buah pemikiran dan hasil ijtihad para
mufassir terdahulu yang terdapat dalam Kkitab-kitab tafsir, kaidah-kaidah
bahasa Arab, dan keilmuan yang beliau tekuni sebagai rujukannya. Adapun
metode yang digunakan oleh beliau adalah gabungan antara dua metode
yaitu metode tematik (maudu’y) dan metode analitis (zahfily).®

3. Skripsi karya Muhammad Nurrohman yang berjudul “Analisis Isi Media
NU Online Tentang Radikalisme”. Kajian ini menyajikan jenis analisis
konten berdasar pendapat Teun A. Van Dijk. Hasil dari penelitian ini berupa
wacana media NU Online yang berusaha untuk meng-counter radikalisme
agama dengan menyajikan konten-konten keaswajaan. Hal ini menegaskan

bahwa Nahdlatul Ulama yang merupakan induk dari media NU Online

15 Ade Rosi Siti Zakiah, “Epistemologi Tafsir Audiovisual: Analisis Penafsiran Ustaz Musthafa
Umar pada Channel YouTube Kajian Tafsir Al-Ma’rifah,” (Undergraduate thesis, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020).
http://etheses.uinmalang.ac.id/35019/1/18240002.pdf
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berusaha sekeras mungkin untuk mempertahankan ideologi Pancasila dari
maraknya radikalisme agama.'®

4. Tesis karya M. Wahid Syafi’uddin yang berjudul “Epistemologi Tafsir
Kontemporer Muhammad Syahrur: Studi Krisis Metode Hermeneutika
Takwil” yang di dalamnya membahas tentang epistemologi tafsir. Dalam
karya ini penulisnya menggunakan metode penelitian library research
dengan pendekatan teori fusion of horizon H.G. Gadamer. Hasil dari
penelitian ini adalah secara implementasi, hermeneutika takwil menurut
Muhammad Syahrur adalah usaha menemukan makna akhir ayat
mutasyabihat yang berisi ragam informasi ilmu pengetahuan supaya selaras
dengan realitas empiris dengan tujuan membuktikan kemukjizatan Al-
Qur’an melalui aspek saintifik dan linguistik. Hermeneutika takwil menjadi
sebuah teori yang sesuai dengan akal dan realitas empiris. Hal ini
berimplikasi terhadap penafsiran makna yang terkesan subyektif dan
ahistoris karena mengabaikan aspek asbab al-nuzul hingga reduksi fungsi
Sunnah. Landasan epistemologinya berupa relasi kesadaran dan
pengetahuan manusia terhadap wujud materi, sifat materi alam semesta
mampu diketahui oleh akal, pengetahuan yang dimiliki manusia bersifat

evolutif, tidak adanya pertentangan antara AlQur’an dengan filsafat,

16 Muhammad Nurrohman, “Analisis Isi Media NU Online Tentang Radikalisme,” (Undergraduate
thesis, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2019).
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memaksimalkan linguistik Arab dengan bersandar pada linguistik serta
penolakan terhadap penggunaan sinonimitas.!’

5. Tesis karya Imam Ahmadi yang berjudul “Epistemologi Tafsir Ibnu ‘Asyur
dan Implikasinya terhadap Penetapan Magashid al-Qur’an dalam al-Tahrir
wa al-Tanwir” yang di dalamnya membahas tentang epistemologi tafsir
Ibnu ‘Asyur dalam menafsirkan Al-Qur’an pada karya tafsirnya al-Tahrir
wa al-Tanwir serta implikasinya pada penetapan magasid al-qur’an.
Penelitian yang digunakan oleh Imam Ahmadi adalah penelitian pustaka
(library research) dengan menggunakan metode analisis-deskriptif. Adapun
hasil penelitiannya adalah metode gabungan antara metode bi al-ma ‘tsur
(metode tafsir riwayah) dan bi al-ra’y (metode tafsir dirayah) yang
digunakan oleh Ibn ‘Asyur dalam menafsirkan Al-Qur’an pada karyanya al-
Tahrir wa al-Tanwir dan implikasi penerapan metode yang digunakan
terhadap penetapan magqasid al-qur’an.

Adapun implikasi penerapan metode yang digunakan oleh Ibnu ‘Asyur
terhadap penetapan magqasid al-qur’an ada dua. Pertama, dalam perpektif
Ibnu ‘Asyur, magqgasid al-qur’an terdapat tiga kategori yaitu: (1) magqasid al-
qur’an ‘ammah yang di dalamnya meliputi: perbaikan individu, perbaikan
masyarakat, serta perbaikan bagi sistem peradaban Islam; (2) maqasid al-
qur’an khassah yang di dalamnya meliputi: reformasi keyakinan dan

pengajaran ke arah agidah yang benar, pengajaran akhlak, penetapan

"'M. Wahid Syafi’uddin, “Epistemologi Tafsir Kontemporer Muhammad Syahrur: Studi Krisis
Metode Hermeneutika Takwil” (Postgraduate thesis, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2020).
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hukum-hukum yang bersifat khusus dan umum, membina kemaslahatan
politik umat, menjadikan pembelajaran cerita-cerita umat terdahulu,
mengajarkan hal yang sesuai dengan situasi dan kondisi di masa orang yang
diajak bicara berada, memuat ragam nasihat serta peringatan, dan kabar
gembira, dan membentuk kemukjizatan Al-Qur’an; dan (3) magqasid al-
qur’an juz’iyyah yang merupakan bagian dari rahasia-rahasia yang
tersimpan dalam teks Al-Qur’an seperti hikmah diperintahkannya salat, haji,
wudlu, dan lain-lain.
Kedua, prosedur yang digunakan oleh Ibnu ‘Asyur pada metode tafsirnya
dalam merumuskan magasid al-qur’an adalah metode induktif atau istigra’.
Metode ini dilakukan dengan upaya meneliti secara cermat terhadap segala
macam bentuk partikular yang ada untuk mencapai kesimpulan umum
tujuan Al-Qur’an berdasar masing-masing karakteristik yang terkandung di
tiap teksnya.'®
Mengacu pada beberapa penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa kajian mengenai tafsir media sosial, khususnya tafsir bernuansa
audiovisual, serta epistemologi tafsir telah banyak dikaji. Akan tetapi, sejauh
ini belum ada penelitian yang spesifik membahas mengenai penafsiran Ach.
Dhofir Zuhry dengan pendekatan filsafat epistemologi. Oleh karena itu, pada

penelitian ini penulis akan mengkaji tafsir audiovisual dan memfokuskan objek

18 Imam Ahmadi, “Epistemologi Tafsir Ibnu ¢ Asyur dan Implikasinya terhadap Penetapan Magashid
al-Qur’an dalam al-Tahrir wa al-Tanwir” (Postgraduate thesis, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, 2017).
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kajian pada kajian Tafsir Tematik di channel YouTube NU Online yang
disampaikan oleh Ach. Dhofir Zuhry.
Tabel 1.

Persamaan dan Perbedaan Penelitian yang Terdahulu dan Sekarang

No Judul Persamaan Perbedaan

1 | Mabrur, “Era  Digital | Penelitian ini sama- | Penelitian ini

dan Tafsir Al Qur’an | sama  membahas | menggunakan media

Nusantara:  Studi kajian tafsir Al- | sosial Facebook,
Penafsiran Nadirsyah | Qur'an di media | khususnya akun
Hosen di  Media | sosial. Facebook milik
Sosial,” Prosiding Nadirsyah Hosen
Konferensi  Integrasi sebagai sumber
Interkoneksi Islam dan datanya. Bentuk
Sains, Vol. 2 (2020). penafsiran yang

didapat dari sumber
datanya pun dapat
berupa tulisan,
gambar, hingga
audiovisual.  Adapun
penelitian yang akan
penulis lakukan adalah
dengan menggunakan

media sosial YouTube,
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khususnya pada
channel YouTube NU
Online dengan

pengampu kajian tafsir

Ach. Dhofir Zuhry
sebagai sumber
datanya.

Ade Rosi Siti | Penelitian ini Penelitian ini

Zakiah, “Epistemologi
Tafsir  Audiovisual:
Analisis Penafsiran

Ustaz Musthafa Umar

pada Channel
YouTube Kajian
Tafsir  Al-Ma’rifah,”

(Undergraduate thesis,
Universitas Islam
Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang, 2022)

sama-sama meneliti

epistemologi tafsir
audiovisual ~ pada
media sosial
YouTube.

menggunakan video-

video tafsir  yang
disampaikan oleh
Ustaz Musthafa Umar

pada channel YouTube

Kajian  Tafsir  Al-

Ma’rifah sebagai

sumber data primer.

Selain  itu, yang
bersangkutan juga
menggunakan  akun
Tafagquh Online
sebagai sumber
datanya.  Sedangkan
sumber data primer
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akan penulis

yang
gunakan dalam

penelitian ini adalah

video-video
penyampaian  materi
tafsir yang

disampaikan oleh Ach.
Dhofir Zuhry pada
channel YouTube NU

Online.

Muhammad

Nurrohman, “Analisis
Isi Media NU Online
Tentang Radikalisme,”

(Undergraduate thesis,

Penelitian ini sama-
sama mengkaji

media NU Online.

Pada Penelitian ini
tidak dibahas secara
rinci

perihal kajian

tafsir yang

disampaikan oleh Ach.

Universitas Islam Dhofir Zuhry.

Negeri Walisongo

Semarang, 2019).

M. Wahid Syafi’uddin, | Penelitian ini Penelitian ini
“Epistemologi  Tafsir | sama-sama menjadikan
Kontemporer membahas  kajian | epistemologi tafsir
Muhammad Syahrur: | tafsir dengan Muhammad  Syahrur
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Studi

Krisis Metode

Hermeneutika Takwil”

(Postgraduate  thesis,

Institut Agama Islam

Negeri

2020).

Bengkulu,

pendekatan

epistemologi.

sebagai objek
penelitian. Sumber
data primer yang
digunakan oleh M.
Wahid  Syafi’uddin
juga berupa kitab al-
Kitab wa al-Qur’an:
Qira’ah  Mu’ashirah
dan  terjemahannya.
Kajian ini sama sekali
tidak  menggunakan
tafsir nuansa
audiovisual  sebagai
sumber datanya.
Sedangkan objek

penelitian yang akan

digunakan oleh
penulis adalah
epistemologi tafsir

Ach. Dhofir Zuhry
dengan sumber primer
berupa tafsir dengan

media audiovisual
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yang disampaikan

pada materi tafsir
tematik pada channel

YouTube NU Online.

Imam Ahmadi,
“Epistemologi  Tafsir
Ibnu  ‘Asyur  dan

Implikasinya terhadap
Penetapan Magashid
al-Qur’an dalam al-

Tahrir wa al-Tanwir”

(Postgraduate  thesis,
Universitas Islam
Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah

Tulungagung, 2017).

Penelitian ini sama-
sama membahas

epistemologi tafsir.

Objek penelitian yang
dilakukan Imam
Ahmadi adalah kitab
tafsir al-Tahrir wa al-

Tanwir dengan tujuan

untuk mengetahui
metode tafsir lbnu
‘Asyur dalam
menafsirkan Al-
Quran pada karya

tafsirnya al-Tahrir wa

al-Tanwir serta
implikasinya pada
penetapan  Magashid
al-Qur’an.  Adapun

objek penelitian yang
akan dilakukan oleh
penulis adalah tafsir

audiovisual Ach.
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Dhofir Zuhry di media
sosial YouTube
dengan tujuan
menjelaskan  sumber,
metode, dan tolok ukur

validitas penafsiran.

H. Metode Penelitian

Metode memiliki arti jalan atau cara. Kata metode diambil dari bahasa
Yunani methodos. Metode berhubungan erat dengan cara kerja. la digunakan
untuk dapat memahami objek sasaran ilmu.*°

Penelitian adalah usaha sistematis untuk menjawab suatu
permasalahan. Kegiatan ini bertujuan untuk menjawab ragam permasalahan
yang dihadapi manusia berupa permasalahan agama, ekonomi, politik,
pendidikan, dan sosial budaya. Hasil pengetahuan apapun yang diperoleh dari
penelitian, maka ia memiliki tingkat kesahihan yang melebihi hasil

pengetahuan yang diperoleh dari sumber lain.?°

19 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan
Kalijaga, 2021) 1.
20 Salim dan Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Citapustaka Media, 2012) 16-17.
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Adapun metode penelitian adalah usaha untuk menelusuri serta
menyelidiki suatu masalah dengan menggunakan cara kerja ilmiah secara teliti,
secara sistematis dan objektif untuk menyelesaikan suatu masalah.?

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian normatif dengan cara
meneliti kepustakaan atau library research.?Cara yang penulis tempuh
adalah mengumpulkan ragam sumber informasi dan data terkait Ach.
Dhofir Zuhry beserta penafsiran beliau terhadap Al-Qur’an pada channel
YouTube NU Online.
2. Pendekatan Penelitian
Pada dasarnya pendekatan penelitian ini ada dua macam vyaitu
pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif. Keduanya sama-sama
memiliki kelebihan serta kekurangan masing-masing. Pendekatan
kuantitatif lebih mengarah pada keluasan cakupan, sehingga ia bersifat
lebih umum. Adapun pendekatan kualitatif, ia lebih menekankan pada
kedalaman pemahaman. Dari sini dapat dipahami bahwa semakin luas
cakupan penelitian, maka hasil penelitiannya tidak bisa terlalu mendalam.
Begitu pula jika semakin dalam sebuah penelitian, maka tidak bisa

mencakup cakupan yang luas.?

2l Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan
Kalijaga, 2021) 2.

22 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi (Malang: Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim, 2019) 16-17.

23 Lembaga Kajian, Penelitian, dan Pengembangan Mahasiswa, Metodologi Penelitian Go To
Research University (Malang: LKP2M UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017), 27-29.
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Selain itu, menurut Bogdan dan Biklen sebagaimana dikutip oleh
Rifa’i, bahwa penelitian kualitatif memiliki beberapa karakteristik.
Pertama, peneliti berposisi sebagai instrumen kunci dan sumber datanya
langsung diteliti pada kondisi alamiah. Kedua, penelitian ini bersifat lebih
deskriptif. Data-data yang didapatkan tidak disajikan dalam banyak angka
dan lebih condong menampilkan bentuk kata-kata atau gambar. Ketiga,
lebih menekankan kepada proses daripada hasil. Keempat, analisis data
dilakukan secara induktif. Kelima, lebih menekankan pada makna.?*
Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan metode
kualitatif. Pendekatan penelitian ini berfungsi untuk memaknai suatu
fenomena secara mendalam yang tidak bisa tercapai dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif yang bersifat generalisasi. Pendekatan penelitian ini
juga dikenal dengan pendekatan penelitian naturalistik. Peneliti dalam hal
ini menjadi instrumen kunci.?® Cara yang penulis tempuh adalah dengan
mengumpulkan beragam data mengenai penafsiran Ach. Dhofir Zuhry
pada channel YouTube NU Online. Kemudian data yang telah terkumpul
akan dianalisis menggunakan metode deskriptif untuk menghasilkan
pembahasan mengenai epistemologi penafsiran Gus Ach. Dhofir Zuhry.
3. Jenis Data
Ada dua sumber data yang penulis gunakan pada penelitian ini

yaitu, sumber data primer dan sumber data sekunder. Data primer

24 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan
Kalijaga, 2021) 11-12.
2 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, 4.
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merupakan data yang diperoleh langsung dari wawancara dan observasi.?®
Data primer yang penulis gunakan disini merupakan data yang diambil
dari observasi pada channel YouTube NU Online. yang mana dalam
kesempatan tersebut Gus Ach. Dhofir Zuhry bertindak sebagai pengampu
materi tafsir tematik. Adapun video-video tersebut terdiri dari tiga video
dengan judul Filsafat Pendidikan Islam dalam Perspektif Al Quran,
Milenial yang Gagal Menurut Al-Quran, dan Isra’ Intelektual, Mi'raj
Spiritual.

Adapun data sekunder merupakan data yang diperoleh dari
informasi dalam bentuk dokumen yang telah tertulis.?” Sumber data
sekunder yang penulis gunakan dalam penelitian ini berupa ragam
referensi yang berkaitan dengan tafsir audiovisual, epistemologi tafsir, dan
metodologi penafsiran untuk mendukung penelitian ini.

4. Metode Pengumpulan Data

Penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang menggunakan
bahan-bahan tertulis dan dokumen lainnya sebagai objek penelitian.
Adapun teknik yang penulis gunakan adalah teknik penelusuran data
online. Pada teknik ini, penulis memanfaatkan data-data kredibel yang ada

di internet,?® khususnya yang ada di media sosial YouTube.

26 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi (Malang: Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim, 2019) 25.

27 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi, 20.

28 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011),87
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Penulis menggunakan beragam data yang diperoleh melalui
channel YouTube NU Online sebagai metode pengumpulan data
primernya. Adapun teknik pengumpulan data sekunder penulis dapatkan
dengan mengumpulkan ragam data tertulis yang tersedia berupa artikel
dalam jurnal, buku, skripsi, tesis, hingga ragam dokumen online yang
tersedia di internet. Kata kunci yang akan penulis gunakan di antaranya
adalah Tafsir Audiovisual, Ach. Dhofir Zuhry, Media Sosial, NU Online,
Epistemologi Tafsir, dan ragam kata lainnya yang memiliki kaitan dengan
penelitian ini.

5. Metode Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan melalui tahap pemeriksaan data
(editing), Klasifikasi (classifying), verifikasi (verifying), analisis
(analysing), dan kesimpulan (concluding). ?° Setelah melalui proses
pengumpulan dan pemeriksaan data primer maupun sekunder, penulisakan
menganalisis dan mengkaji hasil data sehingga memperoleh data yang
akurat (editing). Kemudian penulis akan mengklasifikasi (classifying)
lebih lanjut ragam data yang telah tersedia dan memilih data-data yang
berhubungan dengan apa yang penulis teliti. Lalu, penulis selanjutnya akan
menganalisis (analysing) data yang telah terklasifikasi, kemudian
disimpulkan (concluding) menggunakan metode deskriptif-analisis untuk
menjelaskan epistemologi penafsiran Ach. Dhofir Zuhry. Langkah-

langkah ini bertujuan untuk memahami sumber penafsiran yang digunakan

29 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi, 26.
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oleh Ach. Dhofir Zuhry dalam menafsirkan Al-Qur'an pada channel
YouTube NU Online, bagaimana metode penafsiran yang digunakan oleh
Ach. Dhofir Zuhry dalam menafsirkan Al-Qur'an pada channel YouTube
NU Online, dan mengetahui tolok ukur validitas penafsiran Ach. Dhofir

Zuhry.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada kajian ini disusun supaya tujuan dari
penelitian ini bisa tersampaikan secara tepat. Adapun sistematika penulisan ini
mengacu pada buku Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syari’ah tahun 2019.
Pembahasan pada penelitian ini terdiri dari empat bab yaitu:

BAB | Pendahuluan. Di dalamnya meliputi latar belakang
dilakukannya penelitian, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat dilakukannya penelitian, definisi operasional, penelitian terdahulu,
metode penelitian yang digunakan, serta sistematika pembahasan.

BAB Il Tinjauan Pustaka. Di dalamnya penulis akan memaparkan
beberapa teori serta kajian yang berkaitan dengan penelitian. Penulis akan
memulai dengan pembahasan mengenai epistemologi tafsir yang di dalamnya
meliputi sumber penafsiran, metode penafsiran, serta validitas penafsiran.
Setelah membahas perihal epistemologi tafsir, penulis melanjutkan
pembahasan mengenai tafsir audiovisual pada media YouTube.

BAB IlIl Pembahasan dan Hasil Penelitian. Bagian ini merupakan

pokok dari penelitian. Di dalamnya dipaparkan biografi Ach. Dhofir Zuhry,
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tinjauan terhadap channel YouTube NU Online, serta analisis terhadap
penafsiran Ach. Dhofir Zuhry pada channel YouTube NU Online. Pada bab ini
pula penulis akan berusaha menjawab ketiga rumusan masalah pada penelitian
ini.

BAB IV Penutup. Bagian ini merupakan bagian terakhir. Di dalamnya
meliputi kesimpulan serta beberapa saran yang berkaitan dengan kajian

penelitian ini.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Epistemologi Tafsir

Kajian epistemologi merupakan kajian yang membahas tentang apa
sebenarnya ilmu, dari mana ilmu itu bersumber, dan bagaimana proses
terjadinya ilmu tersebut.®® Term kata epistemologi merupakan gabungan dari
dua kata dalam bahasa Yunani Episteme dan Logos. Episteme berasal dari
sebuah kata kerja dalam bahasa Yunani epistemai yang berarti meletakkan,
menundukkan, atau mendudukkan. Secara harfiah, kata episteme berarti
pengetahuan untuk meletakkan sesuatu pada kedudukan yang setepatnya.
Sedangkan kata logos secara singkat bermakna teori, ilmu, perkataan, atau
pikiran.3* Epistemologi dalam kepustakaan filsafat juga disebut sebagai filsafat
pengetahuan, gnosiology, criteriology, kritika pengetahuan dan logika
material.>? Pembahasan filsafat pengetahuan ini meliputi hakikat dari suatu
ilmu, sources of knowledge (sumber-sumber ilmu pengetahuan), metode dari
suatu ilmu pengetahuan, dan uji kebenaran atau verifikasi suatu ilmu

pengetahuan.

% Fatkhul Mubin, “Filsafat Modern: Aspek Ontologis, Epistemologis, dan Aksiologis,” OSF
Preprints (2020): 5. https://doi.org/10.31219/osf.io/x6hgq

31 ). Sudarminta, Epistemologi Dasar: Pengantar Filsafat Pengetahuan (Yogyakarta: Kanisius,
2002) 18.

%2 Surajiyo, Filsafat 1lmu dan Perkembangannya di Indonesia (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007),
24,

33 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2010), 10.

26




27

Epistemologi merupakan sebuah cabang dari ilmu filsafat yang
mengkaji secara khusus teori ilmu pengetahuan. Sebagai salah satu cabang dari
ilmu filsafat, epistemologi memiliki tujuan menemukan dan mengkaji
karakteristik umum serta hakiki dari pengetahuan yang dimiliki manusia. la
berfungsi untuk menilai apakah suatu pernyataan itu berdasar pada nalar yang
dapat dipertanggungjawabkan atau tidak. Selain menyajikan tentang proses
bagaimana manusia mengetahui suatu fenomena, filsafat pengetahuan atau
epistemologi juga perlu menentukan perkara yang benar dan keliru sesuai
dengan norma epistemik.3*

Sedangkan tafsir merupakan derivasi dari suatu kata kerja dalam
bahasa Arab fassarayang berarti “upaya membuka sesuatu yang tertutup secara
berulang-ulang dan bersungguh-sungguh”. Maka dari itu seseorang dapat
disebut mufassir jika penjelasan atau tafsir yang disampaikannya itu lahir dari
upaya menggali dan menemukan makna yang terkandung dalam ayat-ayat Al-
Qur’an secara konsisten dan sungguh-sungguh sesuai dengan kecenderungan
serta kemampuan sang mufassir. Hasil dari upaya tersebut yang kemudian
disebut sebagai penafsiran juga harus dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini
karena yang ditafsirkan oleh mufassir ialah wahyu Allah SWT. yang menjadi
sumber otoritatif seluruh umat muslim di dunia.®

Makna tafsir secara terminologi yaitu sebuah ilmu yang digunakan

untuk memahami lafaz yang terkandung pada kitab Allah yang diturunkan

34 J. Sudarminta, Epistemologi Dasar: Pengantar Filsafat Pengetahuan, 18-19.
35 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Penerbit Lentera Hati, 2013), 9.
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kepada Nabi Muhammad SAW., menjelaskan makna yang terkandung di
dalamnya, serta menggali hukum yang ada padanya sehingga fungsi Al-Qur’an
benar-benar digunakan sebagai petunjuk bagi umat manusia.®
Kajian yang akan dikaji pada pembahasan epistemologi penafsiran
adalah tentang sumber apa yang digunakan oleh mufassir, bagaimana makna
penafsiran tersebut diproduksi, serta bagaimana validitas penafsiran yang
dilakukan oleh mufassir sehingga yang dimaksud dengan epistemologi tafsir
ialah penelititan yang memaparkan hakikat tafsir, metode yang digunakan oleh
mufassir, serta validitas penafsiran yang disampaikan oleh mufassir.*’
1. Sumber Penafsiran
Al-Qur’an merupakan wahyu Allah SWT. yang tiap lafadznya
memiliki makna universal. Keuniversalan makna inilah yang kemudian
menjadikan Al-Qur’an sebagai kitab yang multi perspektif. Dengan
banyaknya perspektif yang lahir dari para mufassir ini menyebabkan
penafsiran Al-Qur’an biasanya bersifat subyektif sesuai dengan apa yang
disajikan oleh mufassir tersebut.®
Selain subyektifitas tersebut, terdapat beberapa sumber lain yang
mempengaruhi produk tafsir terhadap Al-Qur’an yaitu:

a. Sumber Riwayat (b7 al-ma’sur).

36 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2010), 116.

37 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, 10.

38 Aramadhan Kodrat Permana, “Sumber-Sumber Penafsiran Al-Qur’an”, At-Tatbig: Jurnal Ahwal
al-Syakhsiyyah (JAS), Vol. 5, No. 1, (2020): 74.
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Penafsiran dengan bersumber pada riwayat atau b7 al-ma’sur
merupakan bentuk penafsiran yang telah ada sejak awal kelahirannya
hingga sekarang. Tafsir dengan sumber riwayat juga disebut dengan
tafsir bi al-ma’sur, al-tafsir al-naqly, atau tafSir bi al-riwayah. Al-
Ma’sur secara etimologi merupakan bentuk ism maf’u/ dari lafadz
asara yang memiliki makna menukil atau memindahkan.3®

Tafsir dengan sumber penafsiran seperti ini masih bisa
dijumpai pada sejumlah kitab tafsir seperti 7Tafsir ibn Kasir, Tafsir al-
Tabari, dan lain-lain. Adapun sumber utama yang digunakan untuk
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan bentuk ini biasanya berasal
dari ayat-ayat Al-Qur’an yang serupa, ragam qiraat, hadis-hadis
Rasulullah SAW., atau riwayat-riwayat yang disandarkan pada
sahabat hingga para tabi’in. Bagi beberapa ulama dari kalangan
Syi’ah, tafsir riwayat ini merupakan bentuk tafsir yang dinukil dari
Nabi dan para Ahl al-Bayt.*

b. Sumber Nalar (b7 al-ra’y) .

Tafsir bi al-ra’y berarti penafsiran yang mana seorang
mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an bersumber pada
pemahamannya. Begitu pula dengan istinbat-nya yang bersandar pada

nalarnya.** Beberapa ulama Al-Qur’an membagi sumber tafsir ini

39 Aramadhan Kodrat Permana, “Sumber-Sumber Penafsiran Al-Qur’an”, At-Tatbig: Jurnal Ahwal
al-Syakhsiyyah (JAS), Vol. 5, No. 1, (2020): 77.

40 Hadi Yasini, “Mengenal Metode Penafsiran Al-Quran,” Tahdzib Akhlag: Jurnal Pendidikan
Islam, Vol. 3, No. 1 (2020): 38-39.

41 Manna’ al-Qatthan, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah, 1995), 342.
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pada dua macam vyaitu tafSir bi al-ra’y al-mahmud yang berarti
penafsiran Al-Qur’an berdasar pada nalar terpuji, dan tafSir bi al-ra’y
al-mazmum Yyang menggunakan nalar tercela sebagai dasar
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an.*?
2. Metode Penafsiran
Metode merupakan sebuah kata yang bersumber dari bahasa
Yunani, methodos yang memiliki arti jalan atau cara. Dalam bahasa Arab,
kata metode disebut dengan manhaj dan tarigah yang berarti cara,
pendekatan, prosedur, dan metode. Dengan demikian, makna metode ialah
suatu sarana atau cara untuk mencapai tujuan yang sudah direncanakan.*
Maka dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan metode
penafsiran ialah cara yang teratur baik dan terpikir baik demi mendapatkan
pemahaman yang benar terhadap kalam Allah yang terkandung pada ayat-
ayat Al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. sesuai
batas kemampuan yang dimiliki manusia.*
Berkembangnya karya tafsir menyebabkan lahirnya ragam
metode penafsiran. Metode-metode penafsiran ini  masing-masing
memiliki keistimewaan serta kelemahan tersendiri dan dapat digunakan

sebagaimana yang dikehendaki olen mufassir.*® Al-Farmawi membagi

42 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Penerbit Lentera Hati, 2013), 313.

43 Abdul Syukkur, “Metode Tafsir al-Qur’an Komprehensif Perspektif Abdul Hay al-Farmawi,” El-
Furgania, Vol. 6, No. 1 (2020): 115.

4 Hadi Yasin, “Mengenal Metode Penafsiran Al Quran,” Tahdzib Akhlag Vol. 3, No. 1 (2020): 40.
4 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Penerbit Lentera Hati, 2013), 321.
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metode tafsir menjadi empat metode dalam kitab a/-Bidayah fi al-TafSir.
Adapun empat metode tersebut yaitu:*°
a. Metode Tahlily.
Metode ini juga biasa dikenal dengan metode analisis.
Metode tahlily merupakan metode penyajian tafsir yang berusaha
menjelaskan ayat-ayat yang terdapat pada Al-Qur’an dari berbagai
sudut sesuai dengan keinginan mufassir. Pada metode ini biasanya
terdapat ragam jenis hidangan keilmuan. Ada yang berupa
kebahasaan, sosial-budaya, hukum, ilmu pengetahuan, tasawuf, dan
lain-lain.*” Metode ini dapat bersumber pada tafsir b7 a/-ma’sur atau
bi al-ra’y.*®
b. Metode /jmaly.
Metode ini biasa dikenal dengan metode global karena penyajiannya
yang hanya menguraikan makna umum yang terkandung pada ayat
Al-Qur’an yang ditafsirkan.*°
c. Metode Muqarin.
Metode ini juga dikenal dengan metode perbandingan.
Metode mugarin biasanya menyajikan perbandingan pendapat
penafsiran seorang ulama dengan ulama yang lain pada satu ayat atau

lebih lebih. Pembahasannya terkadang tidak hanya membahas

46 Abdul Syukkur, “Metode Tafsir al-Qur’an Komprehensif Perspektif Abdul Hay al-Farmawi,” EI-
Furgania, Vol. 6, No. 1 (2020): 116.

47 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 322.

4 Muhammad Sofyan, Tafsir wal Mufassirun (Medan: Perdana Publishing, 2015), 85.

4% M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Penerbit Lentera Hati, 2013), 324.
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mengenai argumentasi di antara para mufassir, bahkan dibahas pula di
dalamnya mengenai latar belakang perbedaan itu dan pada akhirnya
dapat disimpulkan kelemahan serta kelebihan masing-masing
penafsiran.>

d. Metode Tafsir Maudu’y.

Metode tafsir maudu’y atau tematik mengacu pada metode
yang mengarahkan sang mufasir pada ayat yang berkaitan pada
sebuah tema yang dikehendaki seorang mufassir.>*

3. Tolok Ukur Validitas Penafsiran

Tolok ukur kebenaran sebuah produk tafsir merupakan sebuah
problem epistemologi penafsiran Al-Qur’an. Sebuah produk penafsiran
bisa dikatakan salah, atau paling tidak akan sulit dinilai benar secara
objektif dan ilmiah tanpa adanya tolok ukur yang jelas dan objektif. Untuk
menilai apakah sebuah produk penafsiran bisa dinilai sebagai sebuah
kebenaran atau tidak, maka produk penafsiran tersebut dapat diuji dengan
menggunakan teori-teori kebenaran dalam filsafat ilmu.5?

Sesuatu bisa dikatakan valid atau benar jika sesuatu tersebut telah
memenuhi norma-norma keilmuan. Dalam epistemologi sebagai salah satu
cabang filsafat ilmu, sebuah kebenaran dikaji secara khusus. la selalu
dihubungkan dengan objek yang diketahui manusia sebagai subjek yang

mengetahui berbagai sumber pengetahuan. Pengalaman indrawi serta rasio

50 M. Quraish Shihab, 325-328.
51 Shihab, 334.
52 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2010), 289-290.
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merupakan ukuran kebenaran serta sumber utama dalam ilmu
pengetahuan.>
Untuk mengetahui validitas penafsiran Ach. Dhofir Zuhry pada
channel YouTube NU Online, penulis akan menggunakan teori-teori
kebenaran yang terdapat pada filsafat ilmu. Teori ini dibedakan menjadi
tiga teori yaitu:
a. Teori Korespondensi
Teori korespondensi atau the correspondence theory of truth
ini berpandangan bahwa sesuatu bisa dinyatakan benar apabila ia
berkorespondensi dengan pernyataan atau fakta yang terdapat pada
objek yang dituju dari pernyataan tersebut. Teori ini bertujuan untuk
mencapai suatu kebenaran yang dapat diterima semua khalayak.>*
b. Teori Koherensi
Teori koherensi atau the coherence theory of truth
merupakan teori kebenaran yang berdasar pada kriteria konsistensi
atau koheren. Teori ini berpandangan bahwa sesuatu dapat dinyatakan
benar jika ia sesuai dengan jaringan komprehensif dari pernyataan-
pernyataan yang berhubungan secara logis. Kebenaran dalam teori ini

merupakan koherensi atau kesesuaian antara sebuah pernyataan

%3 Suparlan Suhartono, Filsafat llmu Pengetahuan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 81-82.
% Ahmad Atabik, “Teori Kebenaran Perspektif Filsafat [lmu: Sebuah Kerangka Untuk Memahami
Konstruksi Pengetahuan Agama” Fikrah, Vol. 2, No. 1 (2014) 259-260.
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dengan pernyataan lainnya yang telah lebih dulu diterima sebagai
sebuah kebenaran.>®
c. Teori Pragmatisme
Teori pragmatisme atau the pragmatic theory of truth
merupakan teori yang memiliki pandangan bahwa kebenaran dari
sebuah pernyataan itu bergantung pada bermanfaat atau tidaknya
pernyataan tersebut bagi manusia dalam kehidupannya, apakah
pernyataan itu bersifat fungsional atau tidak bagi kehidupan manusia.
Ini berarti, sebuah pernyataan bisa dikatakan sebagai sebuah
kebenaran jika konsekuensi dari pernyataan itu memiliki fungsi bagi

manusia.>®

B. Tafsir Audiovisual di Media Sosial YouTube

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang menjadi sumber pancaran dari
berbagai ilmu keislaman dan petunjuk bagi umat Islam yang hendaknya
dipahami. Dari usaha-usaha yang dilakukan untuk memahami makna-makna
yang terkandung pada tiap ayat dari Al-Qur’an ini kelak lahir aneka
pengetahuan serta disiplin ilmu baru yang sebelumnya belum terungkap.®’
Salah satu disiplin ilmu yang lahir dari upaya ini adalah ilmu tafsir sebagai

salah satu ilmu yang digunakan untuk mengungkap makna-makna dari ayat-

% Ahmad Atabik, “Teori Kebenaran Perspektif Filsafat IImu: Sebuah Kerangka Untuk Memahami
Konstruksi Pengetahuan Agama” Fikrah, Vol. 2, No. 1 (2014) 260-262.

% Ahmad Atabik, “Teori Kebenaran Perspektif Filsafat [lmu: Sebuah Kerangka Untuk Memahami
Konstruksi Pengetahuan Agama” Fikrah, Vol. 2, No. 1 (2014) 262-263.

57 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Penerbit Lentera Hati, 2013), 5.
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ayat Al-Qur’an. Upaya ini telah dilakukan semenjak era pertama generasi
Islam, yaitu di masa hidupnya Nabi Muhammad SAW. hingga masa Kkini
dengan beragam perkembangan yang tak terlepas dari pengaruh metode yang
ditempuh, pengaruh zaman, dan berbagai faktor lain.*®

Kajian Al-Qur’an kini telah berada pada babak baru. Hal ini
merupakan dampak dari globalisasi dan modernisasi yang tidak dapat ditolak
dan harus dihadapi di dimensi kehidupan manusia. Yang menjadi ciri dari fase
ini adalah pemanfaatan berbagai media baru dari perkembangan teknologi
yang memiliki fitur nan canggih untuk membantu umat muslim agar lebih
mudah mempelajari Al-Qur’an dan segala sesuatu yang terkandung di
dalamnya.*

Salah satu media baru yang populer dan banyak dimanfaatan oleh
manusia dalam kesehariannya, khususnya untuk mengkomunikasikan tafsir
adalah media YouTube. Tafsir yang dimediasi oleh media sosial YouTube ini
berbentuk video dengan format audiovisual.®® Adapun media sosial YouTube
ini merupakan situs video yang menawarkan kemudahan berinteraksi dan
berkomunikasi antara satu pengguna dengan pengguna lain tanpa dipengaruhi

jarak dan waktu.%! Situs media sosial ini memiliki fungsi sebagai tempat

% Hilmy Pratomo, “Historiografi Tafsir Era Klasik: Dinamika Penafsiran Al-Qur’an dari Masa Nabi
Hingga Tabi’in,” Syariati: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hukum, Vol. 6, No. 1 (2020): 1-2.

% Moh. Azwar Hairul, “Tafsir Al-Qur’an di YouTube: Telaah Penafsiran Nouman Ali Khan di
Channel Bayyinah Institute dan Quran Weekly,” Al-Fanar: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir Vol.
2, No. 2 (2019): 198.

80 Nafiisatuzzahro’, “Transformasi Tafsir Al-Qur’an di Era Media Baru: Berbagai Bentuk Tafsir
AlQur’an Audiovisual di YouTube,” Hermeneutik: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 12 No.
02 (2018): 35.

61 Edy Chandra, “YouTube, Citra Media Informasi Interaktif atau Media Penyampaian Aspirasi
Pribadi,” Jurnal Muara Ilmu Sosial, Humaniora, dan Seni, Vol. 1, No. 2 (2017): 410.
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mengunggah video berupa hiburan, informasi, atau berita agar dapat
dikonsumsi oleh pengguna lain. Berbeda dengan televisi, pada media sosial ini
penonton juga dapat berinteraksi dengan pengunggah video melalui fitur
komentar yang telah disediakan.®?

Sedangkan audiovisual merupakan media yang menggunakan unsur
audio dan visual dalam penyampaian informasinya. Media ini merupakan
gabungan dari dua media yaitu audio dan visual. Media audio merupakan
media yang berbentuk suara (auditif) sebagai media penyampaian
informasinya. Media ini membutuhkan indra pendengaran untuk menangkap
informasi yang disampaikan baik secara verbal maupun non verbal. Media
visual merupakan media yang membutuhkan indra penglihatan untuk
menangkap segala informasi yang disampaikan. Dari kedua definisi di atas
dapat disimpulkan bahwa media audiovisual merupakan media yang
mengkolaborasikan unsur suara dan gambar dalam penyampaiannya agar dapat
didengar melalui indra pendengaran sekaligus dilihat dengan indra
penglihatan.%

Secara sederhana, tafsir berarti upaya seorang mufassir dalam
menjelaskan makna yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an sesuai
kemampuan yang dimilikinya. Sedangkan audiovisual merupakan kolaborasi

media audio dan visual. Jika term tafsir ini digabungkan dengan audiovisual,

62 Ali Akbar, “Efektifitas YouTube Sebagai Media Penyebaran Informasi (Studi pada Serambi on
TV)” (Undergraduate thesis, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2018), 2.

83 Unik Hanifah Salsabila dkk, “Urgensi Penggunaan Media Audiovisual dalam Meningkatkan
Motivasi Pembelajaran Daring di Sekolah Dasar,” Insania,Vol. 25, No. 2 (2020): 289.
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maka dapat disimpulkan bahwa tafsir audiovisual merupakan upaya
pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an sejauh kemampuan yang dimiliki oleh sang
mufassir dengan menggunakan medium audiovisual seperti suara, animasi,
gambar, dan lain sebagainya dalam proses penafsirannya.

Kajian tafsir pada media audiovisual ini sebenarnya tidak jauh
berbeda dengan kajian tafsir dengan media kitab. Yang menjadi pembeda
antara keduanya hanyalah media penyampaian yang digunakan untuk
menyampaikan pendapat sang mufassir. Biasanya dalam penyusunan sebuah
kitab tafsir, sang mufassir yang juga bertindak sebagai penulis juga
menggunakan ragam referensi dari kitab tafsir lain sebagai penguat bagi
argumen baru yang dibangun oleh mufassir baru. Begitu pula dengan tafsir
audiovisual yang dalam penyampaiannya, seorang mufassir juga menguatkan
argumen tafsirnya dengan merujuk pada kitab-kitab tafsir lainnya yang telah

ditulis oleh para ulama sebelumnya.®®

64 Ali Hamdan dan Miski, “Dimensi Sosial dalam Wacana Tafsir Audiovisual: Studi atas Tafsir limi,
“Lebah Menurut Al-Qur’an dan Sains,” Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kemenag RI di
Youtube,” RELIGIA: Jurnal IImu-ilmu Keislaman, Vol. 22, No. 2 (2019): 249.

8 Nafiisatuzzahro’, “Transformasi Tafsir Al-Qur’an di Era Media Baru: Berbagai Bentuk Tafsir
AlQur’an Audiovisual di YouTube,” Hermeneutik: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 12 No.
02 (2018): 35-36.



BAB Il1
ANALISIS EPISTEMOLOGI PENAFSIRAN ACH. DHOFIR ZUHRY

PADA CHANNEL YOUTUBE NU ONLINE

A. Biografi Ach. Dhofir Zuhry

Ach. Dhofir Zuhry, atau yang akrab disapa Gus Dhofir merupakan
seorang kiai muda, filsuf, serta ilmuan yang aktif merespons ragam isu
keagamaan serta kebangsaan. Beliau dilahirkan pada 27 Rajab 1404 yang
bertepatan pada tanggal 27 April 1984 di Gondanglegi, Kabupaten Malang,
Jawa Timur dari keluarga yang bersahaja.5®

Dalam perjalanan pendidikannya, beliau telah mempelajari beragam
ilmu keagamaan dari beberapa pondok pesantren. Dimulai dari Pondok
Pesantren Assaidah Babussalam Pagelaran, Pondok Pesantren Nurul Jadid
Probolinggo, hingga ke Pondok Pesantren Maslakul Huda yang juga terkenal
dengan Pondok Kajen, Pati yang diasuh oleh salah satu ulama Nusantara, KH.
Sahal Mahfudz.®’

Gus Dhofir dalam perjalanan studinya juga pernah menginjakkan kaki
di beberapa universitas baik di dalam maupun di luar negeri. Selain mendalami
berbagai ilmu agama di beberapa pondok pesantren dengan mengikuti metode

pembelajaran tradisional atau salaf, beliau juga mendalami berbagai ilmu

% Mohammad Bagus Faqih Ma’ruf, “Gus Dhofir Zuhry, Kiai Muda yang Produktif,”
https://www.duniasantri.co/gus-dhofir-zuhry-kiai-muda-yang-produktif/?singlepage=1 (diakses 2
November 2022)

67 Ach. Dhofir Zuhry, Nabi Muhammad Bukan Orang Arab? (Jakarta: Elex Media Komputindo,
2020), 205.
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dengan metode pembelajaran modern ala universitas. Tercatat beliau pernah
melanjutkan kuliahnya di Sekolah Tinggi Filsafat (STF) Driyakara Jakarta,
Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta, Universitas Indonesia (Ul) Depok,
Universitas Islam Asy-Syafi’iyah Jakarta, Universitas Pancasila (UP) Jakarta,
Universitas Nasional Jakarta (Unas), Universiti Malaya Kuala Lumpur,
Malaysia, dan University of Queensland, Australia.®

Adapun beberapa otoritas keilmuan Gus Dhofir berada pada ilmu-
ilmu filsafat, hadis, tafsir, figh, bahasa Arab, dan lain-lain. Hal ini tidak bisa
dikesampingkan karena beliau merupakan seorang ulama muda yang telah
mempelajari beberapa keilmuan tersebut di pesantren-pesantren ternama.
Selain itu, perjalanan pendidikannya di beberapa universitas juga berpengaruh
pada beberapa keilmuan modern yang beliau miliki.®

Gus Dhofir termasuk salah satu ulama muda yang kaya akan karya-
karya produktif baik yang diterbitkan melalui tulisan-tulisan ilmiah pada
platform media sosial maupun yang diterbitkan dalam bentuk buku. Adapun
beberapa karya beliau yang telah terbit di antaranya: Gereja di Padang
Mabhsyar, Terjemah Shalawat Haji: Tahni’ah li Quduni Hujjaj Bayt al-Haram,
Tafsir az-Zuhry Vok. |, Tersesat di Jalan Yang Benar. A ’malul Yaumiyah, Para
Nabi dalam Botol Anggur, Memanusiakan Manusia, Filsafat Timur: Sebuah

Pergulatan Menuju Manusia Paripurna, Presiden, Mencangkul di Yunani,

8 Ach. Dhofir Zuhry, Nabi Muhammad Bukan Orang Arab?, 205.

8 Mohammad Bagus Faqih Ma’ruf, “Gus Dhofir Zuhry, Kiai Muda yang Produktif,”
https://www.duniasantri.co/gus-dhofir-zuhry-kiai-muda-yang-produktif/?singlepage=1 (diakses 2
November 2022)
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Barisan Hujan, Filsafat Islam, Matahari Tumbuh dari Senyummu,
Membangun Negara Hukum yang Bermartabat, Terjemah Risalah Ladunniyah
Al-Ghazali, Filsafat untuk Pemalas, Kondom Gergaji, Perabadan Sarung:
Veni; Vidi; Santri, Nabi Muhammad Bukan Orang Arab?, dan lain-lain. Karya-
karya di atas belum termasuk beberapa artikel beliau yang telah terbit di
beberapa media.’®

Selain aktif menulis, Gus Dhofir juga merupakan pendiri Pesantren
Luhur Baitul Hikmah, Sekolah Tinggi Filsafat (STF) Al-Farabi, Madrasah
Diniyah Mubtada’-Khobar, Mazhab Kepanjen, dan Avennasar Institute. Beliau
juga didaulat sebagai pengurus Dewan Kesenian Kabupaten Malang serta

pengurus LTN NU Malang."*

B. Tafsir Audiovisual pada Channel YouTube NU Online

NU Online merupakan salah satu channel YouTube yang menyajikan
ragam video yang berkaitan dengan agama Islam, khususnya ala nahdliyyin.
Channel ini merupakan channel resmi media organisasi kemasyarakatan Islam
Nahdlatul Ulama. "> Mulanya, NU Online merupakan sebuah website yang
dibuat pada tanggal 11 Juli 2003 di Jakarta. Pembuatan website ini merupakan

bukti kemajuan organisasi tradisional Islam terbesar di dunia ini pada bidang

©  Royhan Zein, “Gus Dhofir: Kyai Milenial Filsuf  Intelektual,”
https://www.aktualiti.com/persona/gus-dhofir-kyai-milenial-filsuf-
intelektual/#:~:text=Karya%20Akademik&text=Tersesat%20di%20Jalan%20Y ang%20Benar,1%2
0(2005) (diakses 12 November 2022)

1 Ach. Dhofir Zuhry, Nabi Muhammad Bukan Orang Arab?, 205.

2 “NU Online — YouTube” https://www.youtube.com/c/NUOnlinelD/about. (diakses 2 November
2022)
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teknologi informasi. Media ini pernah mendapatkan penghargaan
Komputeraktif Award pada tahun ketiga semenjak peluncurannya sebagai situs
Indonesia terbaik kategori sosial kemasyarakatan.”®

Lalu, pada tanggal 10 Maret 2017, channel YouTube NU Online yang
didirikan untuk menyajikan ragam kebutuhan masyarakat terhadap ragam
informasi agama, tafsir, hukum-hukum agama, sosial kebangsaan serta ragam
layanan keagamaan lain bagi kalangan nahdliyyin. Hingga kini, channel
YouTube NU Online telah di-subscribe oleh lebih dari 770 ribu subscriber dan
video-videonya telah ditonton sebanyak 81.251.934 kali.”

Kajian tafsir menjadi salah satu konten yang disajikan oleh channel
NU Online. Kajian ini terdiri dari 167 video. Setiap video memiliki durasi yang
beragam dan disajikan dengan thumbnail yang menarik perhatian khalayak.
Video paling pendek berdurasi sekitar satu menit. Adapun yang terpanjang
berdurasi sekitar satu jam dua puluh enam menit.”

Kajian tafsir ini disampaikan oleh Ach. Dhofir Zuhry, S.Sos., M.Fil.,
seorang ulama muda asal Malang, Jawa Timur. Kajian ini disampaikan tiap
hari Minggu sore dan bertempat di Pesantren Luhur Baitul Hikmah, Kepanjen,

Kabupaten Malang.”®

8 Kifayatul Ahyar, “NU Online: Sejarah Panjang Media NU,” https://nubanyumas.com/nu-
onlinesejarah-panjang-media-nu/ (diakses 1 Oktober 2022).

74 “NU Online — YouTube” https://www.youtube.com/c/NUOnlinelD/about. (diakses 2 November
2022).

> “Kajian Tafsir Tematik Gus Dhofir” https://www.youtube.com/playlist?list=PLV/I-t3wsYf-
uHiall90bYXxJzOO5N_aPv (diakses 2 November 2022)

6 Ach. Dhofir Zuhry, Nabi Muhammad Bukan Orang Arab? (Jakarta: Elex Media Komputindo,
2020), 207.
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Pada penelitian ini, penulis menjadikan tiga video kajian tafsir yang
disampaikan oleh Ach. Dhofir Zuhry sebagai sampel penelitian. Adapun tiga
video tersebut berjudul:

Filsafat Pendidikan Islam dalam Perspektif Al Quran yang berdurasi
38 menit 29 detik yang diunggah pada tanggal 29 Oktober 2019 dan telah
ditonton sebanyak 9.853 kali. Pada thumbnail video, ditampilkan judul dengan
latar belakang pendidikan di kelas, sehingga dapat dipahami dengan jelas
bahwa video ini berisi pembahasan tafsir tematik yang mengangkat tema
pendidikan. Beliau memulai penyampaian materi tafsirnya dengan

menyenandungkan solawat gur’aniyyah bunyinya:’’
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77

“Teks Lirik Sholatullahi Wassalam (Shalawat Qur’aniyah) — Arab dan Latin”

https://www.dutaislam.com/2019/12/teks-lirik-sholatullahi-wassalam-shalawat-guraniyah-arab-

dan-latin.html (diakses 21 November 2022).
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Solawat ini dibaca bersama-sama di hadapan para santrinya yang hadir
langsung di pesantren. Setelah membaca solawat, beliau membuka majelis
dengan pembacaan surah al-Fatihah. Kemudian, beliau memulai
pembahasannya dengan membahas ism atau ontologi dalam filsafat. Ketika
Nabi Adam AS. diturunkan ke bumi, Allah mengajarkan ism atau ontologi
yang memiliki bentuk jamak asma, sehingga ontologi atau asma’ adalah hal
pertama yang Allah SWT. ajarkan pada Nabi Adam AS. sebagaimana terdapat

pada QS. al-Bagarah (2): 31.
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Ism berakar dari kata sumuwwun yang berarti tinggi, sehingga ism yang secara
etimologi berarti nama merupakan sesuatu yang harus dijunjung tinggi. Karena
segala sesuatu diidentifikasi melalui nama, maka Allah perlu mengajarkan
kepada Adam nama-nama-Nya. Gus Dhofir menyatakan bahwa dalam Al-
Qur’an Allah memperkenalkan nama-nama-Nya sebagaimana pada QS. al-
A’raf (7): 180,
G 55630 23 3 @Y) A

pada QS. al-Isra’ (17): 110,

AT T B el G BT AT 15T o 4T 1831 15
dan QS. al-Hasyr (59): 21
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Nama-nama (al-asma’ al-husna) itu tak lepas dari asumsi manusia, tetapi
bagaimanapun anggapan manusia tentang Tuhan dan segala kesempurnaan-
Nya melalui nama-nama-Nya yang tercantum dalam a/-asma’ al-fiusna, dengan
realitas Tuhan itu sendiri berbeda, sehingga Allah membatasi diri-Nya dengan

sifat mukhalafat Ii al-hawadis yang tercantum dalam QS. asy-Syura (62): 11.
el fatd) 3A3 300 el

Setelah pembahasan mengenai ontologi, beliau melanjutkan pembahasannya

terkait dengan epistemologi dalam Islam. Dalam membicarakan epistemologi,
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Gus Dhofir menjabarkan bahwa manusia mengetahui sesuatu, pertama kali
menggunakan panca indra dan kemudian menggunakan nalar. Keduanya
merupakan ilmu kasbi atau Acquired Knowledge yaitu ilmu yang diraih melalui
usaha lahiriyah. Sedangkan dalam Islam sebenarnya ada ilmu yang datang
sebelum usaha lahiriyah atau yang biasa disebut ilmu ladunni atau ilmu Auduri
yang dalam filsafat disebut sebagai Perennial Knowledge. llmu ini merupakan
ilmu yang mendatangi manusia dengan purification of soul atau dengan cara
memantaskan dan mempersiapkan diri manusia supaya pantas untuk didatangi
ilmu. Cara ini disebut su/uk atau tazkiyyat al-nufus dalam epistemologi Islam.

Cara ini disebutkan dalam QS. al-Syams (91) 9-10.

PEd

(9) @S5 b 7o 38
(Y +) God 2 O 33y

“Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu), dan
sungguh rugi orang yang mengotorinya.” (QS. al-Syams (91) 9-10).

Dalam memaknai ayat tersebut, Gus Dhofir merujuk pada tafsir al-Munir karya

Syekh Wahbah al-Zuhaili bahwa yang dimaksud pada ayat g3 }» & 383

adalah “orang yang mengabaikan pendidikan jiwanya”. Selanjutnya dengan
merujuk pada kitab Funun al-Afnan fi ‘Uyun Ulum al-Qur’an dan Mu’jizat al-
Qur’aniyyat, beliau menyatakan bahwa ayat tentang ilmu 824 dan seluruh

persoalan ilmu atau epistemologi itu dalam Al-Qur’an terjawab oleh beberapa
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term yaitu u/ama’yang dalam Al-Qur’an disebutkan dua kali yaitu pada QS.
al-Syu’ara’ (26):197
sty T B Al 1 g o oK g
dan QS. Fatir (35):28
I oste o 0 25 Gy
term rabbaniyyin disebutkan sebanyak sekali pada QS. Ali ‘Imran (3): 79

s 83556 48 Gy T b3aled S & o HE 580

term rabbaniyyun sebanyak dua kali pada QS. al-Ma’idah (5):44

.

& 5635 Oty 193 Gulll 1l Gl 53T & (88 35 b g B30 W5l
STAgh I 15165 AT S e Tofaisil
dan pada QS. al-Ma’idah (5):63
ST kST BT 438 o8 5T O g Y
term ribbiyyun yang disebutkan sekali dalam QS. Ali ‘Imran (3):146
S O3, s e g?‘ o 58

dan term ahl al-dzikryang dalam Al-Qur’an disebut sekali pada QS. al-Anbiya’

(21):7

";’a}/°: ;§ 65-:};‘3! ;;U‘ L}.é/\ ‘;’125 <
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Persoalan epistemologis di ranah khasyatullah dijawab oleh para w/ama’

sebagaimana disebut dalam QS. Fatir (35):28

Tl sl o 0 24 G

sedangkan wulama’ yang menjawab persoalan ilmu dengan cara mendidik

disebut ribbiyyun atau rabbaniyyin merujuk pada QS. Ali ‘Imran (3): 79
3 38y I Bl 16 5 i 1y

dan ahl al-dzikr merupakan w/ama’ yang menjawab semua persoalan

epistemologi tersebut sebagaimana disebut dalam QS. al-Anbiya’ (21):7
b3da ¥ il S gl i3

Selanjutnya, beliau melanjutkan pembahasannya dengan memaparkan
aksiologi pendidikan dalam Al-Qur’an. Tujuan dari pendidikan ini adalah
untuk mewujudkan insan kamil yang u/u al-albab yang dalam bahasa Persia
disebut Raushan Fikr. u/u al-albab ini memiliki ciri-ciri yang secara gamblang

disebutkan dalam QS. Ali ‘Imran (3):190-191
(Ya+) 9T 59 cub ,1gaTs St ity 28T cngletd gls B &)
Sl G w8 tendt gl @ 0y aa st I8y 15sab5 W3 AT Oyl (i
(Y4Y) LT Otde 1 sl Sl 11

Dari ayat di atas, disebutkan bahwa ciri-ciri ulu al-albab yaitu yang mengingat
Allah dalam setiap keadaan, selalu memikirkan penciptaan langit dan bumi,

dalam hidupnya selalu memiliki pernyataan “Wahai Allah, Engkau
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menciptakan segala sesuatu ini tidak ada yang sia-sia”, dan disusul dengan
“Maha Suci Engkau, jauhkanlah kami dari nar. Kata nar di sini tidak hanya
berarti neraka. Kata tersebut juga dimaknai dengan cara berfikir yang jumud
sehingga menjadi penyebab tidak dapat tercapainya insan kamil. Beliau
menerangkan bahwa untuk mewujudkan insan kamil tersebut jika kita melalui
ilmu kasbi atau Acquired Knowledge, maka permulaannya adalah kondisi yang
sekarang kita hadapi. Sedangkan jika kita hendak meraihnya dengan ilmu
huduri atau ilmu ladunni, maka titik tolaknya pada nous atau nur Muhammad
yang ada pada diri kita. Hal ini karena nur Muhammad adalah sumber dari
segala penciptaan-Nya, sehingga kita perlu membuka segala tabir yang
menghalangi kita dengan kembali pada asal penciptaan tersebut. Inilah filsafat
pendidikan Islam menurut beliau, sehingga seharusnya inilah yang dijadikan
kurikulum pendidikan kita. Pada akhir video beliau menyampaikan bahwa
yang terpenting adalah memahami Al-Qur’an, kemudian menerapkan, dan
berprilaku sesuai Al-Qur’an dengan segala aspeknya sebagaimana yang
dijelaskan diatas merupakan hal yang wajib untuk diamalkan. Selanjutnya
beliau menutup majelis dengan doa khatm al-Qur’an.”®

Video selanjutnya berjudul Milenial yang Gagal Menurut Al-Quran
diunggah pada tanggal 7 Agustus 2019. Berdurasi 29 menit 34 detik, video
initelah ditonton sebanyak 5.421 kali ketika video ini diakes. Video ini

merupakan salah satu video penafsiran beliau dengan metode maudu’y dan

78 “Filsafat Pendidikan Islam dalam Perspektif Al Quran — Gus Ach. Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir
Tematik” https://www.youtube.com/watch?v=uPl_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-
uHiall90bYXxJz0O5N_aPv&index=4 (diakses 13 November 2022)



https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4
https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4
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dapat disimpulkan dari judul serta thumbnail yang menampilkan seorang
muslimah berhijab dengan laptop khas kaum milenial masa kini. Dalam video
ini pula Ach. Dhofir memulai materi tafsirnya dengan membaca surah al-
Fatihah dilanjutkan dengan solawat quraniyyah sebagaimana penyampaian
tafsir di video sebelumnya. Pada penyampaian tafsir kali ini, beliau
menggunakan tafsir al-Mizan, Matatih al-Gayb, al-Tahrir wa al-Tanwir, serta
kitab tafsir al-Munir sebagai rujukan tafsirnya. Penyampaian materi ini
ditujukan sebagai bentuk preventif supaya para pendengar tidak menjadi
generasi milenial yang gagal. Dalam mendefinisikan kata gagal menurut Al-

Qur’an, beliau merujuk pada surah al-Syams, lalu beliau memadakan kata

gagal dengan kata khaba “<\>” yang dalam Al-Qur’an kata tersebut diulang

sebanyak empat kali; kata kha’ibin “s5\%” yang hanya diulang sekali dalam

Al-Qur’an; kata wa khaba “<\»5” diulang sekali; dan kata wa gad khaba *“ 434

<" yang dalam Al-Qur’an diulang sebanyak tiga kali. Dalam video ini juga

beliau mengindikasi bahwa orang-orang yang gagal adalah orang yang

mengotori jiwanya sebagaimana tercantum dalam QS. al-Syams (91):10
i3 op - 153

“dan sungguh rugi orang yang mengotorinya.” (QS. al-Syams

(91):10)
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Pada ayat ini setelah Allah menggunakan bentuk gasm dengan benda-benda
langit dengan fenomena-fenomenanya sebagaimana disebut pada QS. al-

Syams (91):1-6.

(1) Gy 22305
(1) & 13y adll
(r) el 13) i
(8) Gzdg 13} 15
(8) \el 3 5l
(V) b 15 23313

lalu Allah melanjutkan sumpah-Nya dengan jiwa manusia QS. al-Syams (91):

7-8
(V) @5 6y ks
(N) skl b 1gadh

dalam ayat yang terakhir disebut, Allah mengilhamkan jalan yang negatif atau

yang dalam terma psikologi disebut juga dengan nekrofilia “ '3343” dan jalan

yang positif atau biofilia “g 35, sehingga orang-orang yang mensucikan

jiwanya akan beruntung, dan orang-orang yang mengotori jiwanya akan



o1

merugi sebagaimana diterangkan pada ayat selanjutnya QS. al-Syams (91):9-

10.

(3) 65 o il 8
(14) 1§25 o S 15

Menurut Syekh Wahbah al-Zuhaily -sebagaimana yang Ach. Dhofir Zuhry

kutip dalam penyampaian tafsirnya, yang dimaksud dengan ayat « ;s & dig
&3 adalah orang yang mengabaikan atau tidak peduli pada pendidikan jiwa

atau pendidikan karakternya. Dari rangkaian ayat ini dapat disimpulkan bahwa
jiwa manusia tidak dapat suci dengan sendirinya, sehingga jiwa tersebut perlu
disucikan; orang yang berpura-pura sebagaimana tercantum dalam QS. Taha

(20): 61

T o D Jbg iy (Simid GIS AT i 1935 Y

Menurut beliau, generasi milenial yang gagal ialah mereka yang hidupnya
dipenuhi oleh kebohongan atau kepura-puraan. Orang-orang ini adalah mereka
yang tertipu oleh dunia karena kedustaan dan kepura-puraannya. Kepura-
puraan seperti ini sering sekali ditemui pada media sosial yang penggunanya
memang didominasi oleh kalangan milenial. Contohnya dengan banyaknya
kaum milenial yang meniru gaya artis. Hal ini sudah Allah sebutkan dalam Al-
Qur’an yakni pada QS. al-Syu’ara’ (26):224.

o A

S5l fias sl
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Politisasi agama yang marak terjadi di dunia maya, apalagi ketika mendekati
Pemilu, juga termasuk dari bentuk kepura-puraan yang biasa ditemukan di
media sosial; orang yang melakukan kelaliman sebagaimana disebut pada QS.

Thaha (20): 111.

LoGlh g s Ol 36y

Orang-orang yang berbuat kelaliman pastilah termasuk dari orang-orang yang
merugi. Tidak hanya dari kalangan milenial, orang-orang ini bisa juga dari
kalangan pemimpin, kepala keluarga, anak, mertua, menantu, hingga orang tua
yang semasa hidupnya melakukan kelaliman. Maka merekalah yang Allah
maksud dengan orang yang gagal; orang yang bengis, sewenang-wenang dan

keras kepala sebagaimana terdapat pada QS. Ibrahim (14):15.

Yo o 6. > 4
L i SO

Orang-orang yang seperti ini bisa ditemui di berbagai media sosial. Ciri-ciri
orang-orang yang bengis dan keras kepala menurut beliau adalah para netizen
yang gemar mencaci, menyebarkan hoax, mengumbar kepalsuan, serta
mendawamkan hate speech termasuk dari kalangan ini; dan yang menjadi
indikator kegagalan yang terakhir tidak berbentuk fi i/ sebagaimana indikator
sebelumnya, tetapi berbentuk 7ism fa’il yang terdapat pada QS. Ali ‘Imran (3):

127.

Gt VR 1 31 8 il o b el
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Ayat ini berhubungan dengan peristiwa perang Badar yang mana pada
peristiwva tersebut Allah menolong Nabi Muhammad SAW. dan para
sahabatnya, untuk menggagalkan para musuh-musuh Islam dan menjadikan
mereka terhina sehingga mereka kembali dalam keadaan gagal sehingga yang
mereka dapatkan hanyalah kesia-siaan. Kata alladzina kafarudi sini juga dapat
diartikan sebagai orang yang berbuat lalim, putus asa, aniaya, menutupi
kebenaran, dan lain-lain. Setelah menyampaikan kelima indikator tersebut,
beliau menekankan supaya para milenial dapat mengendalikan diri supaya
tidak kecewa dan galau dengan kegagalan serta harapan yang dibangun oleh
manusia itu sendiri sehingga terhindar dari golongan orang-orang gagal
tersebut. Dunia maya dan media sosialnya yang kini berada di genggaman
semua orang sejatinya memang penuh dengan kepalsuan dan kepura-puraan,
sehingga jangan sampai kita tertipu oleh mereka. Cara yang bisa ditempuh
supaya para milenial tidak terjerumus ke dalam orang-orang yang gagal bisa
ditempuh dengan menerima, mensyukuri, dan mencintai diri sendiri. Selain itu,
kita juga perlu me-Muhammad-kan diri dan memperterang nur Muhammad
yang ada pada diri manusia. Cara ini dilakukan dengan mendekat serta belajar
kepada para Ulama serta orang-orang salih supaya kita tidak menjadi pemuda
yang gagal.”

Terakhir, video materi tafsir yang diunggah pada tanggal 8 Maret

2020 dengan judul Isra’ Intelektual, Mi'raj Spiritual yang saat video ini

" “Milenial yang Gagal Menurut Al-Quran - Gus Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir Tematik”
https://www.youtube.com/watch?v=S9cY 1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsY f-
uHiall90bYXxJz0O5N_aPv&index=13 (diakses 14 November 2022).



https://www.youtube.com/watch?v=S9cY1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=13
https://www.youtube.com/watch?v=S9cY1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=13
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diakses telah tayang sebanyak 7.307 kali dan telah di-like oleh 269 pengguna
YouTube. Sebagaimana di video sebelumnya, pada video ini pula Ach. Dhofir
Zuhry memulai penyampaian materi tafsirnya dengan mula-mula membaca
solawat quraniyyah dengan dilanjutkan membaca surah al-Fatihah. Dalam
video ini, Ach. Dhofir Zuhry menafsirkan ayat-ayat yang menceritakan
peristiwa Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW. yang terdapat pada awal surah
al-Isra’ dan al-Najm. Peristiwa Isra Mi’raj ini menjadi penghibur Nabi yang
tengah diterpa kesedihan sepeninggal istri serta paman tercintanya setelah
beliau mendapatkan nubuwwah. Kata Zsra’secara etimologi berarti perjalanan
di malam hari, sedangkan kata m7’raj memiliki arti alat atau kendaraan untuk
mendaki. Menurut beliau, dalam membicarakan tentang peristiwa Isra’ Mi raj
, maka tidak akan terlepas dari dua surah yaitu surah al-Isra’ dan surah al-Najm
karena dua surah inilah yang menjelaskan peristiwa ini. Dalam menafsirkan
QS. al-Isra’(17):1

I AP A 5 AT T sl ) 13 sl 2 S oty (T Gl it

el a4 8y et
beliau merujuk pada penafsiran Fakhruddin al-Razy pada kitab AMafatih al-

Gayb ketika memaknai kata (s yang menurut para ulama nahwu yang
menyatakan bahwa kata ‘% merupakan ism ‘alam bagi al-tasbih. Secara

harfiah, kata % berarti berenang atau menjauh. Yang dimaksud menjauh di
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sini ialah, menjauhkan Allah dari segala predikat atau asumsi-asumsi yang
buruk karena Allah itu disifati dengan kesempurnaan, dan di-zanzih dari segala
kekurangan. Selanjutnya, di surah ini, khususnya di ayat ini, Allah tidak
menyebutkan Nabi Muhammad SAW. dengan namanya atau gelarnya.
Padahal, nama Nabi Muhammad SAW. sendiri di dalam Al-Qur’an diulang

sebanyak lima kali. Empat kali dengan nama lafadz Muhammad, dan sekali

dengan lafadz Ahmad. Pada surah ini, Allah menggunakan kata s untuk

menyebut Nabi Muhammad SAW. yang terdapat pada ayat pertama QS. al-

Isra’. Dalam surah ini pula, Allah menyebut Nabi Nuh AS. dengan ;555 14z
yang terdapat pada ayat ketiga. Meskipun demikian, kedudukan +s menurut

al-Razy memiliki kedudukan yang lebih tinggi dari kata g}i.ﬂ 1. Ketika

menafsirkan surah al-Najm yang menjelaskan peristiwa Mi’raj, beliau
memulai dengan mendefinisikan kata al-Najm sebagai nama surah yang
sekaligus termasuk bagian dari ayat pertama pada surah tersebut dengan
bintang kejora atau Alpha Centauri. Kemudian beliau merujuk pada kitab tafsir
karya al-Mawardi yang di dalamnya menjelaskan lima makna al-Najm yaitu
nujum al-qur’an, surayya (bintang kejora), Venus, jama’at al-nujum (rasi
bintang), serta nujum al-mungaddah. Selain ragam pendekatan sains yang
beliau gunakan dalam video tersebut, beliau juga menggunakan pendekatan
kebahasaan serta tasawuf dalam menafsirkan ayat-ayat pada surah tersebut.

Pada akhirnya, peristiwa Isra’ Mi’raj mengajarkan nalar kita untuk bersujud
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supaya kecerdasan yang dimiliki manusia tidak disalahgunakan. Tafsir yang
beliau gunakan pada penyampaian materi ini selain menonjolkan aspek historis
juga menonjolkan pada aspek sains.®

Ketiga video ini disampaikan oleh Ach. Dhofir Zuhry yang bertempat
di Pesantren Luhur Baitul Hikmah, Kepanjen, Kabupaten Malang, Jawa Timur.
Ketiganya merupakan sampel yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini.
Adapun ketiga video tersebut dapat diakses pada channel YouTube NU Online,

khususnya pada daftar putar (playlist) Kajian Tafsir Tematik Gus Dhofir.8

C. Epistemologi Penafsiran Ach. Dhofir Zuhry pada Channel YouTube NU

Online

1. Sumber Penafsiran

Sumber penafsiran berarti ada beberapa faktor yang menjadi
rujukan dalam memahami kandungan ayat Al-Qur’an yang hendak
ditafsirkan. Rujukan ini dapat difungsikan sebagai perbandingan, pembela,
atau penjelas dalam menafsirkan Al-Qur’an. Penggunaan sumber
penafsiran ini juga dapat mendekatkan ayat yang dikehendaki kepada
maksud yang diinginkan.®? Jika penafsiran tersebut menggunakan jalur
riwayat, yaitu penafsiran ayat Al-Qur’an dengan mengutip ayat Al-Qur’an

lain, hadis Nabi, pendapat sahabat, atau tabi’in Seputar penjelasan terhadap

8  “Isra' Intelektual, Mi'raj Spiritual | Gus Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir

Tematik”’https://www.youtube.com/watch?v=RigeUFhvlps (diakses 1 Oktober 2022).

81 “Kajian Tafsir Tematik Gus Dhofir” https://www.youtube.com/playlist?list=PLV/I-t3wsYf-
uHiall90bYXxJz0O5N_aPv (diakses 10 November 2022).

8 Muhammad Zaini, “Sumber-Sumber Penafsiran Al-Qur’an,” Jurnal Substantia, Vol. 14, No. 1
(2012): 30.



https://www.youtube.com/playlist?list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv
https://www.youtube.com/playlist?list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv
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ayat Al-Qur’an, maka penafsiran tersebut dikategorikan sebagai tafsir bi
al-ma’sur. Penafsiran jenis ini terbagi lagi menjadi empat cara penafsiran
yaitu penafsiran ayat Al-Qur’an dengan ayat Al-Qur’an yang lain,
penafsiran ayat Al-Qur’an dengan hadis, penafsiran ayat Al-Qur’an
dengan pendapat sahabat, dan penafsiran Al-Qur’an dengan pendapat
tabi’in.%

Sedangkan, jika proses penafsiran tersebut berdasar pemahaman
serta ijtihad sang mufassir itu sendiri, maka proses penafsiran tersebut
masuk pada kategori tafsir bi al-ra’y.3* TafSir bi al-ra’y terbagi lagi
menjadi tafSir bi al-ra’y al-mahmiud yaitu proses penafsiran ayat-ayat Al-
Qur’an berdasar pada nalar terpuji, dan tafsir bi al-ra’y al-mazmum yang
menggunakan nalar tercela pada proses menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an.®®

Dalam proses identifikasi tafsir pada channel YouTube NU
Online yang disampaikan oleh Ach. Dhofir Zuhry, maka perlu adanya
analisis mendalam terhadap beberapa sumber yang digunakan oleh Ach.
Dhofir Zuhry pada kajian tafsir yang beliau sampaikan.

a.  Sumber Riwayat (b7 al-ma’sur).
Penafsiran b7 al-ma’sur merupakan bentuk penafsiran yang

telah ada sejak awal kelahirannya hingga sekarang. Yang dimaksud

8 Muhammad Arsad Nasution, “Pendekatan dalam Tafsir,” Jurnal Yurisprudentia, Vol. 4, No. 2
(2018): 148.

8 Muhammad Arsad Nasution, “Pendekatan dalam Tafsir,” Jurnal Yurisprudentia, Vol. 4, No. 2
(2018): 155.

8 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Penerbit Lentera Hati, 2013), 313.
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al-Ma’sursecara etimologi ialah bentuk ism maf’ul/ dari lafadz asara
yang memiliki makna menukil atau memindahkan. 8 Proses
penafsiran menggunakan sumber ini ialah dengan menafsirkan ayat
Al-Qur’an yang dikehendaki dengan cara menukil ayat yang
merupakan penjelas dari ayat tersebut, atau menukil dari ragam
giraat, hadis nabi, serta riwayat yang disandarkan pada para sahabat
hingga tabi’in. &

Pada pembahasan ini, Ach. Dhofir Zuhry menggunakan
dua sumber riwayat atau b7 al-ma’suryang terdiri dari dua sumber:
1) Al-Qur’an

Tak bisa dipungkiri, meanafsirkan ayat Al-Qur’an
dengan ayat Al-Qur’an tidak bisa dihindari oleh para mufassir.
Ini merupakan keniscayaan yang tidak bisa dilewati ketika
seorang mufasir hendak menafsirkan Al-Qur’an, sebelum yang
bersangkutan beralih mencari penjelasan dengan merujuk pada
sumber penafsiran lainnya. Pembahasan yang terdapat pada
suatu ayat juga terkadang hanya dijelaskan secara singkat,
sedangkan maksud ayat tersebut secara rinci berada pada ayat

lainnya.®®

8 Aramadhan Kodrat Permana, “Sumber-Sumber Penafsiran Al-Qur’an”, At-Tatbig: Jurnal Ahwal
al-Syakhsiyyah (JAS), Vol. 5, No. 1, (2020): 77.

8 Hadi Yasini, “Mengenal Metode Penafsiran Al-Quran,” Tahdzib Akhlag: Jurnal Pendidikan
Islam, Vol. 3, No. 1 (2020): 38-39.

8 Ade Rosi Siti Zakiah, “Epistemologi Tafsir Audiovisual: Analisis Penafsiran Ustaz Musthafa
Umar pada Channel YouTube Kajian Tafsir Al-Ma’rifah,” (Undergraduate thesis, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020), 50.
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Sumber penafsiran dengan ayat Al-Qur’an dengan ayat
Al-Qur’an lainnya bisa ditemui di semua video yang penulis
jadikan sampel penelitian. Contohnya dalam video yang
berjudul Filsfat Pendidikan Islam dalam Perspektif Al Quran.
Ketika beliau menafsirkan ontologi yang dalam bahasa Arab
disebut ism yang memiliki bentuk jamak asma’, beliau

menafsirkannya dengan QS. al-Bagarah (2): 318°

BRI CETra a3l @i’aj

“Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda)

semuanya.” (QS. al-Bagarah (2): 31)

Selanjutnya, beliau menyatakan bahwa realitas
ontologi Allah atau nama-nama Allah yang diajarkan kepada
manusia yang disebut al-asma’ al-husna tersebut mengacu pada
QS. al-A’raf (7): 180. %

& 54230 1523 sl i

“Dan Allah memiliki Asma'ul-husna (nama-nama yang

terbaik), maka bermohonlah kepada-Nya dengan

8 “Filsafat Pendidikan Islam dalam Perspektif Al Quran - Gus Ach. Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir
Tematik” https://www.youtube.com/watch?v=uPl_BL c-tKs&list=PLVI-t3wsYf-
uHiall90bYXxJz0O5N_aPv&index=4 (diakses 25 November 2022).
% “Filsafat Pendidikan Islam dalam Perspektif Al Quran - Gus Ach. Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir
Tematik” https://www.youtube.com/watch?v=uPl_BL c-tKs&list=PLVI-t3wsYf-
uHiall90bYXxJz0O5N_aPv&index=4 (diakses 25 November 2022).



https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4
https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4
https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4
https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4
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menyebutnya al-asma’ al-husna itu. ”(QS. al-A’raf (7):
180.)

Dan pada QS. al-Isra’ (17): 110.
ST AT A 15605 G BT AT 1431 of AT 14831 6

“Katakanlah (Muhammad), “Serulah Allah atau

serulah Ar-Rahman. Dengan nama yang mana saja

kamu dapat menyeru, karena Dia mempunyai nama-

nama yang terbaik (al-asma’ al-husna)” (QS. al-Isra’

(17): 110.)

Akan tetapi menurut beliau, semua nama-nama Allah
tersebut (al-asma’ al-husna) tidak bisa disamakan dengan
persepsi manusia sehingga Allah membatasi diri-Nya dengan

QS. asy-Syura (62): 11.%
el At 35 Eech kS o

“... Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia,

dan Dialah yang Maha Mendengar dan Melihat.” (QS.

asy-Syura (62): 11).

Pada ayat terakhir beliau mengumpamakan sebuah
perumpamaan yang membuktikan bahwa apa yang melekat

pada manusia bisa saja baik menurut manusia, tetapi tidak baik

%1 “Filsafat Pendidikan Islam dalam Perspektif Al Quran - Gus Ach. Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir
Tematik” https://www.youtube.com/watch?v=uPl_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-
uHiall90bYXxJz0O5N_aPv&index=4 (diakses 25 November 2022).



https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4
https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4
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jika sesuatu tersebut melekat pada Tuhan. Contohnya menurut
manusia memiliki anak merupakan sebuah kemungkinan dan
kesenangan, akan tetapi, hal tersebut tidaklah mungkin bagi
Tuhan sehingga hal tersebut bisa menjatuhkan kesempurnaan
Tuhan. %

Contoh lainnya bisa ditemui pada video yang berjudul
Milenial yang Gagal Menurut Al Quran. Dalam video tersebut
beliau menjelaskan bahwa salah satu penyebab kegagalan kaum
milenial menurut Al-Qur’an adalah karena mereka tertipu
dengan kepura-puraan. Hal ini disebutkan pada QS. Taha (20):

61. 93

U3 o S 1By Sy (Sint 3 GIST AT e IR Y.
“.. Janganlah kamu mengada-adakan kedustaan
terhadap Allah, nanti Dia membinasakan kamu dengan
azab.” Dan sungguh rugi orang yang mengada-
adakan kedustaan.” (QS. Taha (20): 61)

Kedustaan atau kepura-puraan ini disebabkan para

kaum milenial tertipu dengan hal-hal buruk yang biasa ditemui

92 “Filsafat Pendidikan Islam dalam Perspektif Al Quran - Gus Ach. Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir
Tematik” https://www.youtube.com/watch?v=uPl_BL c-tKs&list=PLVI-t3wsYf-
uHiall90bYXxJz0O5N_aPv&index=4 (diakses 25 November 2022).

9 “Milenial yang Gagal Menurut Al-Quran - Gus Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir Tematik”
https://www.youtube.com/watch?v=S9cY 1KyIx4A&list=PLVI-t3wsY f-
uHiall90bYXxJz0O5N_aPv&index=13 (diakses 25 November 2022).



https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4
https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4
https://www.youtube.com/watch?v=S9cY1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=13
https://www.youtube.com/watch?v=S9cY1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=13
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pada para public figure yang berseliweran di jagat maya. Hal ini
senada dengan QS. al-Syu’ara’ (26): 224. %

o &

93l dads s\ Ay
“Dan para penyair itu diikuti oleh orang-orang yang
sesat.” (QS. al-Syu’ara’ (26):224).

Beliau menafsirkan kata ;\,ifﬁ\ pada ayat di atas

dengan para artis, selebgram, hingga para public figure di jagat
maya yang memberikan contoh negatif kepada para kaum

milenial sehingga ditiru oleh mereka. %

Dalam menafsirkan kata (< yang terdapat pada QS. al-

Najm (53): 2, beliau menuturkan bahwa makna kata

bukanlah berarti sesat, karena Nabi Muhammad SAW. tidak
pernah sesat. Kata ini bermakna bingung. Hal ini senada dengan

QS. al-Duha (93):7. %

% “Milenial yang Gagal Menurut Al-Quran - Gus Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir Tematik”
https://www.youtube.com/watch?v=S9cY 1KyIx4A&Iist=PLVI-t3wsYf-
uHiall9obYXxJz0O5N_aPv&index=13 (diakses 25 November 2022).

% “Milenial yang Gagal Menurut Al-Quran - Gus Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir Tematik”
https://www.youtube.com/watch?v=S9cY 1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsY f-
uHiall90bYXxJz0O5N_aPv&index=13 (diakses 25 November 2022).

% “Milenial yang Gagal Menurut Al-Quran - Gus Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir Tematik”
https://www.youtube.com/watch?v=S9cY 1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsY f-
uHiall90bYXxJz0O5N_aPv&index=13 (diakses 25 November 2022).



https://www.youtube.com/watch?v=S9cY1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=13
https://www.youtube.com/watch?v=S9cY1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=13
https://www.youtube.com/watch?v=S9cY1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=13
https://www.youtube.com/watch?v=S9cY1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=13
https://www.youtube.com/watch?v=S9cY1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=13
https://www.youtube.com/watch?v=S9cY1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=13
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“Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang

bingung, lalu Dia memberikan petunjuk.” (QS. al-

Duha (93): 7)

2) Hadis

Penafsiran ~ Al-Qur’an  dengan riwayat yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW. termasuk salah
satu cara tafsir bi al-ma’sur. Hal ini karena salah satu fungsi
hadis Nabi adalah sebagai penjelas dari ayat-ayat Al-Qur’an
yang maknanya masih samar sehingga hadis diperlukan supaya
penafsiran terhadap ayat yang dikehendaki bisa sesuai, atau
paling tidak mendekati dengan apa yang Allah kehendaki.®’

Dalam proses penafsiran, Ach. Dhofir Zuhry dalam
menafsirkan juga menggunakan hadis sebagai sumber
penafsirannya. Hal ini dapat dilihat pada video berjudul Filsafat
Pendidikan Islam dalam Perspektif Al Quran ketika beliau

menjelaskan tentang realitas ontologi Allah SWT. yang juga

disebut s.é-\ sWdT. Term ini terdapat pada tiga ayat dalam Al-

Qur’an yaitu QS. al-A’raf (7): 180, QS. al-Isra’ (17): 110, dan
QS. al-Hasyr (59): 24. Dalam menjelaskan term ini, beliau

merujuk pada riwayat yang disandarkan pada Nabi Muhammad

% Muhammad Arsad Nasution, “Pendekatan dalam Tafsir,” Jurnal Yurisprudentia, Vol. 4, No. 2
(2018): 149.
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SAW. yang menyebutkan bahwa jumlah .31 @3 ada 99.

Hal ini senada dengan hadis yang diriwayatkan dari Imam al-

Bukhari dengan nomor hadis 7392. %°

B 155 wlast op ity ¥ Bl (@ Gty das d O

“Sesungguhnya Allah SWT. mempunyai 99 nama,
seratus kurang satu, maka barangsiapa yang
menjaganya maka akan masuk surga.”

Pada video berjudul Isra’ Intelektual, Mi raj Spiritual,

proses penafsiran yang beliau lakukan ketika memaknai kata

o4 pada QS. al-Isra’ (17): 1, beliau merujuk pada hadis yang

menyatakan bahwa Nabi Muhammad SAW. meskipun
kedudukannya sebagai Nabi, beliau juga tetap bekerja. 1% Hal
ini senada dengan hadis nomor 2074 yang diriwayatkan oleh

Imam al-Bukhari. 11

s, F sy oas 2% E. . 0% 40 4 of. T fos o2 % _ ¢ .of 2%%
A% 3l idaats 1T Il OF s 4 55 w0,db e Bl (80T ik OY

“Salah seorang dari kalian memikul kayu bakar di atas

punggungnya itu lebih baik baginya daripada

% “Filsafat Pendidikan Islam dalam Perspektif Al Quran - Gus Ach. Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir
Tematik” https://www.youtube.com/watch?v=uPl_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-
uHiall9obYXxJz0O5N_aPv&index=4 (diakses 25 November 2022).

% Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Karachi: Al-Bushra, 2016) 3274.

10 “Isra' Intelektual, Mi'raj Spiritual | Gus Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir
Tematik”https://www.youtube.com/watch?v=RigeUFhvips (diakses 25 November 2022).

101 al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 1008.



https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4
https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4

65

meminta-minta pada seseorang, baik dia diberi atau

ditolak.” 192

Penggunaan hadis juga dapat ditemui ketika beliau
menjelaskan sosok malaikat Jibril yang ditemui oleh Nabi
Muhammad SAW. ketika peristiwa Isra’ Mi’raj. Ketika

menafsirkan QS. al-Najm (53): 5. 1%

W
“Diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat,””

(QS. al-Najm (53): 5)
Beliau menyebut bahwa malaikat Jibril memiliki enam

ratus sayap. Hal ini senada dengan hadis HR. al-Bukhari 4856.

104
2 B Cow d g sl &

“.. bahwasanya beliau melihat Jibril, dan ia (Jibril)
memiliki enam ratus sayap”
b.  Sumber Nalar (b7 al-ra’y).
Tafsir b7 al-ra’y merupakan penafsiran yang dalam
prosesnya seorang mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an

bersumber pada pemahamannya. Begitu pula istinbat-nya juga

102 al-Bukhari, Sahih al-Bukhari,1008.

103 “Isra' Intelektual, Mi'raj Spiritual | Gus Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir
Tematik”https://www.youtube.com/watch?v=RigeUFhvips (diakses 25 November 2022).

104 al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 2195.
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bersandar pada nalarnya.'® Pada pembahasan ini, sumber b7 al-ra’y
yang digunakan oleh Ach. Dhofir Zuhry merupakan sumber yang
lebih dominan digunakan daripada sumber tafsir b7 al-ma’suar.
Adapun sumber-sumber yang digunakan ialah:
1) Pendapat Ulama Terdahulu
Ach. Dhofir Zuhry dalam menafsirkan Al-Qur’an juga
menggunakan pendapat para ulama tafsir terdahulu sebagai
rujukannya. Contohnya pada video berjudul Filsafat Pendidikan

Islam dalam Perspektif Al Quran ketika beliau menjelaskan

~0

WY1 beliau mengutip pendapat beberapa ulama perihal

1% 0 )‘j“'

jumlah realitas ontologi Allah tersebut. Menurut al-Qurtubi,

jumlah (537 s@47 ada 200. Lalu, menurut ibn al-‘Araby,

jumlahnya bahkan melebihi 1000. 1%

Dalam menafsirkan QS. al-Syams (91):10 yang
disebutkan pada video dengan tema Filsafat Pendidikan Islam
dalam Perspektif Al Quran'®’ dan Milenial yang Gagal Menurut

Al Quran, 1% Ach. Dhofir Zuhry mengutip pendapat yang

105 Manna’ al-Qatthan, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah, 1995), 342.

106 «“Fjlsafat Pendidikan Islam dalam Perspektif Al Quran - Gus Ach. Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir
Tematik” https://www.youtube.com/watch?v=uPl_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-
uHiall9obYXxJz0O5N_aPv&index=4 (diakses 25 November 2022).

107 «“Filsafat Pendidikan Islam dalam Perspektif Al Quran - Gus Ach. Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir
Tematik” https://www.youtube.com/watch?v=uPl_BL c-tKs&list=PLVI-t3wsYf-
uHiall90bYXxJz0O5N_aPv&index=4 (diakses 25 November 2022).

108 «Milenial yang Gagal Menurut Al-Quran - Gus Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir Tematik”
https://www.youtube.com/watch?v=S9cY 1KyIx4A&list=PLVI-t3wsY f-
uHiall90bYXxJz0O5N_aPv&index=13 (diakses 25 November 2022).



https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4
https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4
https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4
https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4
https://www.youtube.com/watch?v=S9cY1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=13
https://www.youtube.com/watch?v=S9cY1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=13
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disampaikan oleh Syekh Wahbah al-Zuhaily. Menurut Syekh

Wahbah al-Zuhaily yang dimaksud dengan ayat (g3 o» & 183

adalah orang yang mengabaikan atau tidak peduli pada
pendidikan jiwa atau pendidikan karakternya.®

Pada video berjudul Isra’ Intelektual, Mi raj Spiritual,
Ach. Dhofir Zuhry merujuk pada kitab Maftatih al-Gayb karya

Fakhruddin al-Razy dalam menafsirkan QS. al-Isra’ (17): 1.11°

US55 T b T 8 ol 58 U oy 600 ol

el el 3 By Tlie e g ) s

“Mahasuci (Allah), yang telah memperjalankan
hamba-Nya (Muhammad) pada malam hari dari
Masjidilharam ke Masjidil Agsa yang telah Kami
berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan
kepadanya sebagian tanda-tanda (kebesaran) Kami.
Sesungguhnya Dia Maha Mendengar, Maha Melihat. ”
(QS. al-Isra’ (17): 1)

PAPES)

Menurut al-Razy, dalam memaknai kata ;> yang

menurut ulama ahli nahwu merupakan ism ‘alam bagi al-tasbih,

109 “Filsafat Pendidikan Islam dalam Perspektif Al Quran - Gus Ach. Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir

Tematik” https://www.youtube.com/watch?v=uPl_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-
uHiall90bYXxJz0O5N_aPv&index=4 (diakses 25 November 2022).
10 “Isra' Intelektual, Mi'raj Spiritual | Gus Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir

Tematik”https://www.youtube.com/watch?v=RigeUFhvips (diakses 25 November 2022).



https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4
https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4
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yang secara harfiah berarti menjauhkan. Menjauh yang

dimaksud ialah menjauhkan Allah dari segala asumsi buruk. Hal

ini karena Allah itu di-anzih dari segala keburukan.!!

Selanjutnya, pada video ini beliau juga merujuk pada

pendapat dari al-Mawardi pada kitab a/-Nukat al-‘Uyun dalam

menafsirkan QS. al-Najm (53): 1.2

30 13} o505

“Demi bintang ketika terbenam”(QS. al-Najm (53):1).

Yang dimaksud dengan fd\ menurut al- Mawardi di

sini ialah nuyjum al-Qur’an (Al-Qur’an yang seperti bintang-

bintang), al-surayya (bintang kejora), al-zuhrah (Venus),

Jjama’at al-nujum (rasi bintang), dan al-nujum al-mungaddah.

113
Ketika menafsirkan QS. al-Najm (53): 5.
Ll s aale
“Diajarkan kepadanya oleh yang sangat kuat,” (QS.
al-Najm (53): 5).
11 “Isra' Intelektual, Mi'raj Spiritual | Gus Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir
Tematik”https://www.youtube.com/watch?v=RigeUFhvlps (diakses 25 November 2022).
12 “Isra' Intelektual, Mi'raj Spiritual | Gus Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir
Tematik”https://www.youtube.com/watch?v=RigeUFhvlps (diakses 25 November 2022).
113 “Isra' Intelektual, Mi'raj Spiritual | Gus Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir

Tematik”https://www.youtube.com/watch?v=RigeUFhvips (diakses 25 November 2022).
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Beliau juga mengutip pendapat al-Mawardi pada kitab

tafsirnya. Yang dimaksud dengan 253537 L% pada kitab tafsir

tersebut adalah malaikat Jibril AS. 114

Pada video ini juga, beliau mengutip karya al-

Syaukani, Yyaitu Fath al-Qadir, ketika menafsirkan ayat

kesembilan. 11°

Merujuk pada pendapat al- Syaukani yang dimaksud di

sini ialah jarak antara Nabi Muhammad SAW dan Jibril atau

dalam pendapat lain disebut jarak antara Nabi Muhammad

SAW dan Allah yang hanya sejauh dua busur panah. 116

Selain itu, pada video berjudul Milenial yang Gagal

Menurut Al-Quran, beliau menjelaskan bahwa beliau juga

mengutip tafsir al-Mizan karya Muhammad Husain al-

Tabataba'i, Mafatih al-Gayb karya Fakhruddin al-Razy, al/-

Tahrir wa al-Tanwir Karya ibn ‘Asyur, serta kitab tafsir al-

Munirkarya Wahbah al-Zuhaily sebagai rujukan tafsirnya. 1’

14 “Isra' Intelektual, Mi'raj Spiritual | Gus Dhofir Zuhry | Kajian

Tematik”https://www.youtube.com/watch?v=RigeUFhvips (diakses 25 November 2022).

115 “Isra' Intelektual, Mi'raj Spiritual | Gus Dhofir Zuhry | Kajian

Tematik”https://www.youtube.com/watch?v=RigeUFhvlps (diakses 25 November 2022).

116 “Isra' Intelektual, Mi'raj Spiritual | Gus Dhofir Zuhry | Kajian

Tematik”https://www.youtube.com/watch?v=RigeUFhvlps (diakses 25 November 2022).

Tafsir

Tafsir

Tafsir

17 «Milenial yang Gagal Menurut Al-Quran - Gus Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir Tematik”

https://www.youtube.com/watch?v=S9cY 1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsY f-
uHiall90bYXxJz0O5N_aPv&index=13 (diakses 25 November 2022).



https://www.youtube.com/watch?v=S9cY1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=13
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2) Keilmuan yang Beliau Tekuni

Selain menekuni bidang tafsir Al-Qur’an, Ach. Dhofir
Zuhry juga menguasai beberapa ilmu seperti ilmu tafsir, u/um
al-qur’an, asbab al-nuzul, hadis, bahasa, figh, filsafat, dan
psikologi. Penafsiran yang beliau lakukan juga tidak jauh dari
beberapa ilmu yang beliau dalami tersebut.

Setiap memulai penafsiran, beliau selalu menyebutkan
jumlah kata pada Al-Qur’an yang selaras dengan tema yang
sedang dibahas. Misalnya ketika membicarakan persoalan ilmu
pada video berjudul Filsafat Pendidikan Islam dalam Perspektif
Al Quran, beliau menyebutkan bahwa beberapa term ilmu yang
ada pada Al-Qur’an terjawab dengan tiga term yaitu w/ama’
yang dalam Al-Qur’an disebutkan dua Kkali; rabbaniyyin/
rabbaniyyun/ ribbiyyun yang masing-masing disebutkan sekali,
dua kali, dan sekali pada QS. Ali ‘Imran (3):146; dan Ahl al-
Dzikr yang dalam pandangan beliau disebut sekali. 18

Contoh selanjutnya ketika membicarakan golongan
orang-orang yang rugi pada video berjudul Milenial yang Gagal

Menurut Al Quran. Pada kesempatan ini, beliau memadakan

kegagalan dengan kata <> yang jika diteliti dalam Al-Qur’an,

118 “Filsafat Pendidikan Islam dalam Perspektif Al Quran - Gus Ach. Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir
Tematik” https://www.youtube.com/watch?v=uPl_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-
uHiall90bYXxJz0O5N_aPv&index=4 (diakses 25 November 2022).



https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4
https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4
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kata tersebut beserta derivasinya, jika dihitung maka akan

diperoleh hasil pengulangan kata <\ ditemukan sebanyak

empat kali, «\»5 sebanyak sekali, ¢l sekali, dan kata < 434

yang diulang sebanyak tiga kali. 1

Begitu pula pada video Isra Intelektual, Mi'raj

Spiritual ketika beliau menafsirkan kata 4 pada QS. al-

Isra’(17):1.12°

Dalam ayat tersebut yang dimaksud dengan kata 4s

adalah Nabi Muhammad SAW. Padahal nama Nabi Muhammad
SAW. dalam Al-Qur’an diulang sebanyak lima kali. Sekali
menggunakan lafadz Ahmad dan empat kali menggunakan
lafadz Muhammad. 2

Masih dengan ayat ini, ketika beliau menjelaskan

penafsiran ayat di atas, beliau juga menyebutkan penyebab

119 «Milenial yang Gagal Menurut Al-Quran - Gus Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir Tematik”

https://www.youtube.com/watch?v=S9cY 1KyIx4A&list=PLVI-t3wsYf-
uHiall90bYXxJz0O5N_aPv&index=13 (diakses 25 November 2022).

120

“Isra’ Intelektual, Mi'raj Spiritual | Gus Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir
Tematik”https://www.youtube.com/watch?v=RigeUFhvlps (diakses 25 November 2022).
121 “Isra' Intelektual, Mi'raj Spiritual | Gus Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir

Tematik”https://www.youtube.com/watch?v=RigeUFhvips (diakses 25 November 2022).



https://www.youtube.com/watch?v=S9cY1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=13
https://www.youtube.com/watch?v=S9cY1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=13
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turunnya ayat ini yaitu rentetan peristiwa menyedihkan yang
menimpa Nabi Muhammad SAW. dengan wafatnya paman Abu
Thalib yang selama ini membela dan istri tercintanya Khadijah
al-Kubra, sehingga Allah SWT. menghibur Nabi Muhammad
SAW. dengan peristiwa Zsra’ Mi raj maka turunlah ayat ini. 122

Penggunaan asbab al-nuzul, juga bisa dijumpai pada
video Milenial yang Gagal Menurut Al Quran. Ketika

menafsirkan QS. Ali ‘Imran (3): 127. 1%

o S 5 5 58 35 5

“Untuk membinasakan segolongan orang-orang yang
kafir, atau untuk menjadikan mereka hina, lalu mereka
kembali dengan tiada memperoleh apa-apa.” (QS. Ali

‘Imran (3): 127)

Ayat ini turun berhubungan dengan peristiwa Badar
yang merupakan salah satu peristiwa bersejarah yang dialami
olenh Nabi Muhammad SAW. dengan para sahabatnya. Pada
peristiwa ini, Allah SWT., menolong pasukan umat muslim

dengan memberi bala bantuan, sehingga kemenangan berada di

122 “Isra' Intelektual, Mi'raj Spiritual | Gus Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir
Tematik”https://www.youtube.com/watch?v=RigeUFhvlps (diakses 25 November 2022).

123 «Milenial yang Gagal Menurut Al-Quran - Gus Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir Tematik”
https://www.youtube.com/watch?v=S9cY 1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsY f-
uHiall90bYXxJz0O5N_aPv&index=13 (diakses 25 November 2022).



https://www.youtube.com/watch?v=S9cY1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=13
https://www.youtube.com/watch?v=S9cY1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=13
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tangan pejuang Islam, dan gagallah musuh-musuh Islam
sehingga mereka kembali dalam keadaan sia-sia. 124
Beliau juga menafsirkan ayat Al-Qur’an menggunakan

terma filsafat. Hal ini dapat ditemui ketika beliau menafsirkan

kata ¢@¥) yang merupakan hal pertama yang Allah ajarkan

kepada Nabi Adam AS. Kata ini terdapat pada QS. al-Bagarah

(2): 31.

HIN PR
kata :&¥1 pada ayat di atas dimaknai sebagai ontologi. Hal ini

karena ontologi atau asma’ digunakan untuk mengidentifikasi
sesuatu sehingga Allah SWT. perlu mengajarkan ontologi
kepada Nabi Adam AS. agar dia bisa mengidentifikasi serta

mengetahui nama-nama-Nya. 12°

Dalam menafsirkan kata b%j;éé dan &3 yang terdapat

pada QS. al-Syams (91): 8, beliau menggunakan terma

psikologi untuk menyebut kedua kata tersebut. Kata Us};éé

124 «Milenial yang Gagal Menurut Al-Quran - Gus Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir Tematik”
https://www.youtube.com/watch?v=S9cY 1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsY f-
uHiall90bYXxJz0O5N_aPv&index=13 (diakses 25 November 2022).

125 “Filsafat Pendidikan Islam dalam Perspektif Al Quran - Gus Ach. Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir
Tematik” https://www.youtube.com/watch?v=uPl_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-
uHiall90bYXxJz0O5N_aPv&index=4 (diakses 25 November 2022).



https://www.youtube.com/watch?v=S9cY1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=13
https://www.youtube.com/watch?v=S9cY1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=13
https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4
https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4
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dalam terma psikologi disebut nekrofilia atau jalan yang negatif.

Kata @ 3& disebut sebagai biofilia atau jalan yang positif. 126

3) Kaidah Bahasa Arab

Salah satu rujukan yang sering digunakan oleh para
mufassir ialah kaidah bahasa Arab. Ach. Dhofir Zuhry dalam
proses penafsirannya juga menggunakan pendekatan bahasa
sebagai acuannya. Contohnya ketika berbicara mengenai
ontologi yang dalam bahasa Arab disebut ism yang memiliki
bentuk jamak asma’. Beliau dalam mendefinisikan kata ism
yang secara etimologi berarti nama, namun secara sosial, nama
merupakan sesuatu yang harus dijunjung tinggi. Hal ini karena

kata ism yang berakar pada kata sumuwwun yang berarti sesuatu
yang tinggi. Kata <& yang berarti langit juga berakar dari kata
ini. 27
Dari pemaparan yang telah dijelaskan, maka dapat dipahami
bahwa penafsiran yang disampaikan oleh Ach. Dhofir Zuhry pada channel

YouTube NU Online masuk pada kategori zafsir bi al-ra’y. Apa yang Ach.

Dhofir Zuhry gunakan memang ada yang berupa tafsir bi al-ma’sur

126 «Milenial yang Gagal Menurut Al-Quran - Gus Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir Tematik”
https://www.youtube.com/watch?v=S9cY 1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsY f-
uHiall90bYXxJz0O5N_aPv&index=13 (diakses 25 November 2022).

127 “Filsafat Pendidikan Islam dalam Perspektif Al Quran - Gus Ach. Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir
Tematik” https://www.youtube.com/watch?v=uPl_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-
uHiall9obYXxJz0O5N_aPv&index=4 (diakses 25 November 2022).



https://www.youtube.com/watch?v=S9cY1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=13
https://www.youtube.com/watch?v=S9cY1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=13
https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4
https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4
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sebagai rujukan tafsir berupa riwayat yang kuat dari Al-Qur’an serta hadis.
Akan tetapi, penafsiran yang beliau lakukan lebih condong kepada
penafsiran dengan sumber b7 al-ra’y. Dalam proses penafsirannya, beliau
juga menggunakan pendapat baik para penafsir pada kitab-kitab tafsirnya,
keilmuan yang ditekuni, hingga kaidah bahasa Arab. Keilmuan yang
beliau tekuni juga mempengaruhi corak penafsiran beliau sehingga dapat
dipahami bahwa corak penafsiran yang beliau gunakan condong kepada
tafsir falsafi.
2. Metode Penafsiran

Metode berarti methodos yang merupakan kata serapan dari
bahasa Yunani, yang memiliki arti jalan atau cara. Metode berarti suatu
sarana atau cara untuk mencapai tujuan yang sudah direncanakan. 2
Sedangkan metode penafsiran adalah cara yang teratur baik dan terpikir
baik untuk menghasilkan pemahaman yang benar terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an sesuai batas kemampuan yang dimiliki manusia.'?°

Menurut al-Farmawi, metode penafsiran terbagi menjadi empat
metode dalam kitab a/-Bidayah fi al-Tafsir. Adapun empat metode
tersebut  yaitu  metode analisis  (tahlily), global  (ijmaly),
perbandingan/komparatif (mugarin), dan tematik (maudi’y) **°

a.  Metode Tafsir Maudu’y.

128 Abdul Syukkur, “Metode Tafsir al-Qur’an Komprehensif Perspektif Abdul Hay al-Farmawi,” El-
Furgania, Vol. 6, No. 1 (2020): 115.
129 Hadi Yasin, “Mengenal Metode Penafsiran Al Quran,” Tahdzib Akhlag Vol. 3, No. 1 (2020): 40.
130 Abdul Syukkur, “Metode Tafsir al-Qur’an Komprehensif Perspektif Abdul Hay al-Farmawi,” El-
Furgania, Vol. 6, No. 1 (2020): 116.
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Metode tafsir maudu’y mengacu pada metode yang
mengarahkan sang mufasir mengkaji pada ayat yang berkaitan pada
sebuah tema sesuai kehendak mufassir.*3!

Penyampaian materi tafsir yang disampaikan oleh Ach.
Dhofir Zuhry pada channel YouTube NU Online ini menggunakan
metode tematik atau maudu’y. Semua video penyampaian tafsir
beliau disatukan dalam satu playlist untuk memudahkan para
penyimak mengakses kajian tafsir beliau.

Pada daftar putar (playlist) juga tertera dengan jelas bahwa
penyampaian tafsir beliau merupakan tafsir tematik, dengan judul
daftar putar (playlist) Kajian Tafsir Tematik Gus Dhofir. Judul yang
digunakan pada video-video dalam daftar putar (playlist) tersebut
juga merepresentasikan bahwa penafsiran yang beliau sampaikan
menggunakan metode maudu’y. Selain itu, dapat dilihat pula dari
tampilan thumbnail video yang ada pada playlist tersebut, khususnya
yang ditampilkan pada tiga video yang penulis teliti.

Tafsir yang beliau sampaikan juga dinilai menggunakan
metode maudu’y karena dalam setiap penyampaian kajian tafsir,
beliau selalu menyebut tema yang dibahas. Kemudian dalam satu
materi tafsir audiovisual, beliau menghimpun beberapa ayat dari

surah yang sama maupun berbeda yang selaras dengan tema yang

131 M. Quraish Shihab, 334.
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akan dibahas. Tema yang dibahas juga sering kali menyertakan
pembahasan-pembahasan menarik seperti persoalan filsafat,
astronomi, serta tasawuf.
Metode Tafsir 7Tahlily

Tafsir yang disampaikan oleh Ach. Dhofir Zuhry juga
menggunakan metode tah/ily. Hal ini dapat dilihat pada video kajian
tafsir yang berjudul Isra’ Intelektual, Mi’raj Spiritual yang diunggah
pada tanggal 8 Maret 2020.

Dalam proses penafsirannya, beliau menggunakan surah al-
Isra’ ayat 1-3 dan surah al-Najm. Kedua surah ini adalah representasi
dari perjalanan /Isra’ Mi’raj yang dialami oleh Nabi Muhammad
SAW. Mula-mula beliau menjelaskan asbab al-nuzul-nya yaitu
peristiwva menyedihkan yang dialami Nabi Muhammad SAW.
berupa wafatnya istri serta paman tercintanya, sehingga Allah SWT.
menghadiahkan peristiwa ini sebagai hiburan bagi Nabi Muhammad
SAW. yang kala itu sedang dilanda kesedihan. Peristiwa /Isra’
menurut beliau hanya dijelaskan pada surah al-Isra’ saja. Kemudian,
dialog antara Allah SWT dan Rasulullah SAW., pengajaran, serta
pemberian wahyu secara langsung yang merupakan rangkaian dari
peristiwa M;i raj dijelaskan pada surah al-Najm.

Setelah menjelaskan mengenai penyebab turunnya ayat di
atas, beliau membacakan ayat yang hendak ditafsirkan berikut

tafsirannya.
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Dalam menafsirkan ayat di atas, beliau mengutip apa yang

disampaikan al-Razy dalam kitab tafsirnya Maftatih al-Gayb. Kata

“Slwy” di sini secara etimologi bisa berarti berenang atau menjauh.

Maksudnya ialah menjauhkan Allah dari segala asumsi negatif
karena Allah itu ditransendensikan dengan segala kesempurnaan dan

dijauhkan dari segala kekurangan.

Kata “otas ds}i»/i” berarti yang menjalankan hamba-Nya di

malam hari. Hamba yang dimaksud ialah Nabi Muhammad SAW.
Di sini beliau juga menjelaskan bahwa sebutan Nabi Muhammad di
dalam Al-Qur’an disebut dengan lafadz Muhammad sebanyak empat
kali yaitu pada QS. Ali ‘Imran (3): 144, QS. al-Ahzab (33): 40, QS.
Muhammad (47): 2, dan QS. al-Fath (48): 29. Kemudian disebut
dengan lafadz Ahmad sebanyak sekali yaitu pada QS. al-Saff (61):6.
Sedangkan di surah al-Isra’ hanya disebut hamba.

Hal ini memiliki keterkaitan dengan ayat ketiga yang juga

menyebut Nabi Nuh AS. sebagai “hamba yang bersyukur”. Nabi
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Nuh AS. disebut demikian karena beliau merupakan hamba yang
banyak syukurnya. Kedua nabi ini yaitu Nabi Nuh AS. dan Nabi
Muhammad SAW. sama-sama di-zsra-kan oleh Allah SWT. Akan
tetapi, kedudukan Nabi Muhammad SAW. di sini lebih tinggi karena
perjalanan isra’ yang dilakukan oleh Nabi Nuh AS. dilakukan
dengan kapal untuk menghindari musibah banjir besar saat itu,
sedangkan i/sra’ yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW.
dilakukan dengan kendaraan buraq dengan tujuan menapaktilasi
atau menziarahi peradaban para nabi sebelumnya yang terletak di
Yerusalem yang berada di Palestina. Kota ini disebut juga sebagai
Aelia Capitolina yang merupakan kota suci tiga umat beragama
karena di dalamnya dibangun haikal Sulaiman yang didirikan oleh
Nabi Sulaiman AS. yang sisa bangunannya kini menjadi tembok
ratapan umat Yahudi, Gereja Makam Kudus milik umat Kristiani,
dan Masjid Al-Agsa milik umat Islam.

Selanjutnya, beliau menafsirkan surah al-Najm dengan

mula-mula membaca ayat QS. al-Najm (53): 1-
(1) Ls3a 13) o315
(Y) 3 3 ¢t oo
(¥) 3 o5 (s i3
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Pada permulaan surah ini, Allah bersumpah dengan V"J‘

atau bintang. Di sini beliau mendefinisikan bintang dengan bintang
kejora atau Alfa Centauri yang jaraknya dua kali lipat perjalanan
bumi matahari. Selanjutnya beliau merujuk pada kitab tafsir a/-
Nukat al-‘Uyun karya al-Mawardi yang di dalamnya menjelaskan
lima makna al-Najm yaitu nujum al-qur’an, surayya (bintang
kejora), Venus, jama’at al-nujum (rasi bintang), serta nujum al-
mungaddah.

Pada ayat selanjutnya, beliau menyebutkan bahwa ayat
tersebut menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW. tidak pernah
tersesat, karena apa yang disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW.
itu bukanlah hawa nafsunya, melainkan wahyu yang diwahyukan

kepadanya. Yang mengajarkannya ialah sosok yang sangat kuat,

“Uoadll  Ayds” yang memiliki kekuatan, keteguhan sehingga

menampakkan dirinya.

Menurut beliau, sosok “s3dl Lu&” pada ayat ini ialah

malaikat Jibril AS. yang memiliki enam ratus sayap yang mana
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sayapnya bilamana terbuka dapat menutup seluruh dunia. Hal ini

merujuk pada hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 4856. 1%2

“

. bahwasanya beliau melihat Jibril, dan ia (Jibril)
memiliki enam ratus sayap” 13
Hal ini juga menjadi bukti bahwa sosok manusia memang
sangat kecil sehingga tidaklah pantas bagi manusia membanggakan
amal, pangkat, jabatan, atau harta benda. Maka dari itu, ketika
melaksanakan ibadah Shalat, kita memulainya dengan takbir sebagai
upaya untuk zasgiratau mengecilkan diri sendiri.
Pemaparan ini membuktikan bahwa dalam menafsirkan ayat-ayat
Al-Qur’an pada channel YouTube NU Online, Ach. Dhofir Zuhry
cenderung menggabungkan dua metode penafsiran yaitu metode maudu’y
dan metode tahlily.
3. Validitas Penafsiran Ach. Dhofir Zuhry
Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam kajian epistemologi
tafsir adalah tolok ukur benar atau tidaknya sebuah produk penafsiran.

Tanpa adanya tolok ukur yang jelas maka akan sulit menilai sebuah produk

penafsiran dapat dinilai benar atau salah secara ilmiah dan objektif. Hal ini

132 al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 2195.
18 “Isra' Intelektual, Mi'raj Spiritual | Gus Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir
Tematik”https://www.youtube.com/watch?v=RigeUFhvips (diakses 25 November 2022).
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karena produk penafsiran biasanya ditujukan untuk menjadi pedoman
kehidupan umat muslim.t3*

Di sini penulis akan menggunakan ketiga teori kebenaran dalam
filsafat ilmu yaitu korespondensi, koherensi, dan pragmatisme untuk
menganalisis tolok ukur validitas penafsiran Ach. Dhofir Zuhry pada
channel YouTube NU Online.

a. Teori Korespondensi

Menurut teori korespondensi, dinyatakan bahwa sesuatu
bisa dinilai benar jika di dalamnya terdapat kesesuaian antara suatu
fakta dengan apa yang telah diungkapkan. Ada pula yang
menyatakan bahwa suatu kebenaran dalam teori korespondensi ini
dapat dinyatakan benar jika ada kesepakatan atau kesesuaian suatu
keputusan atau fakta dengan situasi lingkungan yang
diinterpretasikannya.'®

Jika mengacu pada teori ini, dapat dilihat bahwa penafsiran
yang dilakukan oleh Ach. Dhofir Zuhry di channel YouTube NU
Online dapat dianggap benar secara korespondensi. Hal ini dapat
dilihat salah satunya pada video penafsiran beliau yang berjudul
Milenial yang Gagal Menurut Al Quran, Kketika beliau
menyampaikan realita-realita sosial yang terjadi di dunia maya saat

ini dimana banyak kaum milenial terjerumus dalam kepura-puraan

134 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2010), 289.
135 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2010), 293.
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dan kedustaan sehingga mereka menjadi milenial yang gagal. Hal ini

selaras dengan QS. Taha (20): 61. %6

U8 o S 185 Sy (it GIST AT e IR Y.
“... Janganlah kamu mengada-adakan kedustaan terhadap
Allah, nanti Dia membinasakan kamu dengan azab.” Dan
sungguh rugi orang yang mengada-adakan kedustaan.”

(QS. Taha (20): 61)

Kedustaan salah satunya karena para pemuda mudah tertipu
dengan segala sesuatu yang biasa ditemui pada tokoh public figure
yang digandrungi, baik ia bernilai positif atau negatif. Salah satu
contoh yang banyak ditemui di media sosial saat ini adalah
munculnya sosok Alif Cepmek yang meniru gaya tokoh fiktif pada
film Dilan 1991. ¥’

Dalam video Isra’ Intelektual, Mi’raj Spiritual, Ketika
menafsirkan QS. al-Isra’ (17): 1, beliau menjelaskan bahwa
perjalanan Nabi Muhammad SAW. dari kota Makkah menuju
Yerusalem untuk menapaktilasi atau menziarahi peradaban para nabi

sebelumnya yang terletak di Yerusalem. Yerusalem menurut beliau

merupakan kota suci tiga agama yaitu Yahudi, Kristen, dan Islam.

136 «Milenial yang Gagal Menurut Al-Quran - Gus Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir Tematik”
https://www.youtube.com/watch?v=S9cY 1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsY f-
uHiall90bYXxJz0O5N_aPv&index=13 (diakses 25 November 2022).

187 “Milenial yang Gagal Menurut Al-Quran - Gus Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir Tematik”
https://www.youtube.com/watch?v=S9cY 1KyIx4A&list=PLVI-t3wsY f-
uHiall90bYXxJz0O5N_aPv&index=13 (diakses 25 November 2022).
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138 Hal ini selaras dengan fakta yang ada di mana kita bisa menemui
tiga tempat suci di sana yaitu Tembok Ratapan yang merupakan
tempat suci peribadatan agama Yahudi, Gereja Makam Kudus yang
merupakan tempat ibadah agama Kiristiani, serta Masjid Al-Agsa
yang merupakan tempat ibadah umat Islam. 3°

Beliau juga menyebutkan fakta historis yang menyatakan
bahwa tembok ratapan merupakan tempat ibadah umat Yahudi yang
dibagun oleh Nabi Sulaiman AS. ° Tembok ini merupakan
reruntuhan dari Solomon Temple atau kuil Sulaiman. Kuil ini
dibangun oleh Nabi Sulaiman AS. sebagai tempat ibadah pertama
bangsa Yahudi kala itu.'#*

Dalam menafsirkan QS. al-Najm (62): 1, Ach. Dhofir
menjelaskan bahwa bintang yang Allah gunakan dalam bersumpah
pada ayat ini jJumlahnya banyak dan memiliki jarak yang beraneka
ragam dengan bumi. Beliau menyebutkan bahwa bintang yang
memiliki jarak paling dekat dengan bumi adalah surayya atau

bintang kejora yang dalam bahasa ilmiah disebut Alpha Centauri. 142

138 “Filsafat Pendidikan Islam dalam Perspektif Al Quran - Gus Ach. Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir
Tematik” https://www.youtube.com/watch?v=uPl_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-
uHiall9obYXxJz0O5N_aPv&index=4 (diakses 25 November 2022).

139 Jawahir Thontowi, “Yerusalem Tanah Suci Agama Samawi dalam Perspektif Hukum dan
Perdamaian,” Jurnal Hukum, Vol. 8, No. 18 (2001): 148-149.

140 «“Fjlsafat Pendidikan Islam dalam Perspektif Al Quran - Gus Ach. Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir
Tematik” https://www.youtube.com/watch?v=uPl_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-
uHiall90bYXxJz0O5N_aPv&index=4 (diakses 25 November 2022).

141 7ikri Sulthoni, “Studi Historis Eksistensi Komunitas Yahudi, Kristen, dan Islam di Yeruslem,”
(Undergraduate thesis, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019) 25.

142 “Isra' Intelektual, Mi'raj Spiritual | Gus Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir
Tematik”https://www.youtube.com/watch?v=RigeUFhvips (diakses 25 November 2022).



https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4
https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4
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Hal ini sesuai dengan fakta ilmiah yang menyebutkan bahwa Alpha
Centauri atau bintang kejora merupakan bintang terdekat dengan
bumi. 143
b. Teori Koherensi
Dalam teori ini dinyatakan bahwa standar suatu kebenaran
itu dibentuk oleh hubungan internal antara keyakinan atau pendapat
itu sendiri, bukan hanya dibentuk oleh hubungan antara pendapat
dengan sesuatu yang lain (fakta atau realitas). Dengan kata lain,
produk penafsiran dapat dinilai benar jika terdapat konsistensi atau
koherensi logis-filosofis dengan beberapa proporsi yang sebelumnya
telah dibangun. 14
Mengacu pada teori ini, dapat disimpulkan bahwa penafsiran
yang Ach. Dhofir Zuhry sampaikan dapat dinilai benar secara
koherensi. Penafsiran yang beliau sampaikan di tiga sampel video
pada channel YouTube NU Online sudah sistematis, bersumber jelas,
menggunakan metode penyampaian yang menarik, serta
menggunakan ragam pendekatan kekinian.
Contohnya ketika menafsirkan QS. al-Syams (91):10 yang
ada pada video Filsafat Pendidikan Islam dalam Perspektif Al

Quran* Ach. Dhofir Zuhry mengutip pendapat Syekh Wahbah al-

143 Tim Sharp, “Alpha Centauri: Closest Star to Earth” https://www.space.com/18090-alpha-
centauri-nearest-star-system.html (diakses 28 November 2022).

144 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2010), 291.

145 “Filsafat Pendidikan Islam dalam Perspektif Al Quran - Gus Ach. Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir
Tematik” https://www.youtube.com/watch?v=uPl_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-
uHiall90bYXxJz0O5N_aPv&index=4 (diakses 25 November 2022).



https://www.space.com/18090-alpha-centauri-nearest-star-system.html
https://www.space.com/18090-alpha-centauri-nearest-star-system.html
https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4
https://www.youtube.com/watch?v=uPI_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-uHia1I9obYXxJz0O5N_aPv&index=4
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Zuhaily. Menurut Syekh Wahbah al-Zuhaily yang dimaksud dengan

ayat g3 o & 483 adalah orang yang mengabaikan atau tidak

peduli pada pendidikan jiwa atau pendidikan karakternya.4®

Dalam menafsirkan Al-Qur’an, beliau menyampaikan
penafsirannya menggunakan berbagai keilmuan yang beliau tekuni
seperti bahasa Arab, nahwu, saraf, ilmu filsafat, u/um al-qur’an, asbab
al-nuzul, ilmu hadis, filsafat, psikologi, dan lain-lain. Penafsiran yang
beliau sampaikan juga mengutip pada beberapa pendapat mufassirin
yang ada sebelumnya seperti penafsiran al-Mawardi pada Kitab tafsir
al-Nukat al-‘Uyun, al-Syaukani pada kitab tafsir Fath al-Qadir,
Muhammad Husain al-Tabataba pada kitab tafsir al-M7zan, Syekh
Wahbah al-Zuhaily pada kitab tafsir al-Munir, ibn ‘Asyur pada kitab
al-Tahrir wa al-Tanwir, Fakhruddin al-Razy dengan kitab tafsirnya
Maftatih al-Gayb, serta beberapa pendapat filsuf Yunani seperti
Sokrates, Aristoteles, Plato yang mana Ach. Dhofir juga merupakan
pakar dalam bidang filsafat. Selain itu, beliau juga mengutip beberapa
ulama lain pendapat al-Qurtubi, ibn al-°Araby, ibn al-Jauzi pada kitab
Funun al-Afnan, dan lain-lain.

Teori Pragmatisme

146 “Filsafat Pendidikan Islam dalam Perspektif Al Quran - Gus Ach. Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir

Tematik”

https://www.youtube.com/watch?v=uPl BLc-tKs&list=PLVI-t3wsY{-

uHiall90bYXxJz0O5N_aPv&index=4 (diakses 25 November 2022).
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Dalam teori ini, sesuatu dapat dianggap benar jika ia
mampu menyajikan solusi bagi penyelesaian berbagai problematika
yang dihadapi umat manusia, khususnya umat Islam. 14

Berdasar teori ini, penulis menganggap bahwa penafsiran
Ach. Dhofir Zuhry yang disampaikan pada channel NU Online dapat
dinilai benar secara pragmatis. Hal ini karena dalam ketiga video
tersebut, Ach. Dhofir selalu menyampaikan solusi dari setiap
masalah yang sedang dikaji pada tema tersebut.

Contohnya pada video yang berjudul Filsafat Pendidikan
Islam dalam Al Quran, beliau memberi solusi bagi masalah
pendidikan yang sedang dihadapi oleh negara kita dengan cara
menerapkan pendidikan ala Al-Qur’an dan filsafat nubuwwah atau
filsafat profetik. Filsafat profetik merupakan filsafat yang berkenaan
dengan Nabi. Hal ini karena nabi merupakan hamba Allah yang
paling ideal yang berintegrasi dengan Allah dan Malaikat-Nya,
diberi mukjizat wahyu, dan mampu mengimplementasikan dalamn
kehidupan sesama manusia. Filsafat ini merupakan pemikiran
filosofis yang berdasar pada nilai-nilai kenabian dalam Al-Qur’an
dan Sunnah yang memiliki daya sebagai penggerak umat sehingga

terbentuklah komunitas yang ideal.'*®

147 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2010), 297-298.
148 Noor Hayati, “Filsafat Profetik: Sebuah Ikhtiar Aplikasi Hermeneutik Kritis Jurgen Habernas
dalam Filsafat Islam”Didaktika Islamika, Vol. 11, No. 2 (2020): 82-83.
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Tujuan pendidikan dengan filsafat profetik ialah untuk
mewujudkan insan yang u/u al-albab. Untuk mencapai pendidikan
seperti ini, manusia dapat menempuh dua cara yaitu Acquired
Knowledge atau ilmu kasbi yang titik tolaknya ialah kondisi yang
dihadapi manusia saat ini dan Perennial Knowledge atau ilmu
ladunni yang pada proses pencapaiannya, manusia perlu menempuh
jalan tazkiyyat al-nufus yaitu mempersiapkan dan memantaskan diri
supaya pantas didatangi oleh ilmu tersebut. Cara ini dapat
menjadikan manusia terjauh dari cara berfikir jumud. 14

Contoh selanjutnya ada pada penyampaian tafsir
audiovisual yang berjudul Milenial yang Gagal Menurut Al Quran.
Ach. Dhofir Zuhry mengategorikan kegagalan pada lima yaitu orang
yang mengotori jiwanya dan enggan memedulikan pendidikan
jiwanya, orang yang dusta serta berpura-pura, orang yang
melakukan kelaliman, orang yang sewenang-wenang, dan orang
yang putus asa. Selanjutnya, beliau memberi solusi agar para
milenial tidak terjerumus ke dalam kegagalan, apalagi di zaman big
dusta ini yaitu dengan cara me-Muhammad-kan diri, memperterang

nur Muhammad yang ada pada diri manusia dengan sering-sering

149 “Filsafat Pendidikan Islam dalam Perspektif Al Quran - Gus Ach. Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir
Tematik” https://www.youtube.com/watch?v=uPl_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-
uHiall90bYXxJz0O5N_aPv&index=4 (diakses 25 November 2022).
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mendekat kepada para ulama, dan menerima apapun yang Allah
takdirkan pada kita. >

Pada video terakhir yang berjudul Isra’ Intelektual, Mi raj
Spiritual, beliau menyampaikan bahwa perjalanan Isra’ Mi’raj yang
dialami oleh Nabi Muhammad SAW. mengajarkan kita banyak hal.
Momen /sra’ Nabi Muhammad SAW. merupakan momen
menapaktilasi perjalanan para nabi terdahulu karena pada perjalanan
ini Nabi Muhammad SAW. telah bertemu dengan para nabi
pendahulunya di tiap lapis langit, yang kemudian perjalanan ini
diceritakan kepada umat Nabi Muhammad supaya kisah tersebut
bisa menjadi pelajaran bagi mereka dan supaya iman mereka teguh
untuk memperjuangkan agidah. Sedangkan perjalanan AMi’raj
merupakan momen pendakian spiritual. Momen  Mi’raj
mengajarkan kita untuk bersujud supaya kecerdasan yang kita miliki

tidak disalahgunakan. !
Dari semua pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa
penafsiran yang dilakukan oleh Ach. Dhofir Zuhry dapat dinilai benar
karena penafsiran yang beliau sampaikan memang selaras dengan teori-

teori kebenaran filsafat ilmu vyaitu teori korespondensi, teori koherensi,

150 «“Milenial yang Gagal Menurut Al-Quran - Gus Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir Tematik”
https://www.youtube.com/watch?v=S9cY 1Ky9x4A&list=PLVI-t3wsY f-
uHiall90bYXxJz0O5N_aPv&index=13 (diakses 25 November 2022).

181 “Filsafat Pendidikan Islam dalam Perspektif Al Quran - Gus Ach. Dhofir Zuhry | Kajian Tafsir
Tematik”’https://www.youtube.com/watch?v=uPIl_BLc-tKs&list=PLVI-t3wsYf-
uHiall90bYXxJz0O5N_aPv&index=4 (diakses 25 November 2022).
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dan teori pragmatisme. Penafsiran Ach. Dhofir Zuhry dinilai benar secara
korespondensi karena kesesuaian yang beliau sampaikan dengan fakta
yang ada. Penafsiran beliau juga dinilai benar secara koherensi karena apa
yang beliau sampaikan memiliki kesesuaian dengan sumber yang jelas,
sistematis, serta menggunakan ragam pendekatan kekinian. Begitupun jika
mengacu pada teori pragmatisme, penafsiran yang Ach. Dhofir Zuhry
sampaikan dapat dinilai benar karena dalam penyampaian tafsirnya, beliau
selalu berupaya menjelaskan makna Al-Qur’an sebagai solusi dari

problem yang terjadi.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah penulis ulas di atas, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Tafsir audiovisual yang disampaikan oleh Ach. Dhofir Zuhry pada channel
YouTube NU Online merupakan bentuk tafsir yang lebih condong
menggunakan sumber dirayah (tafsir b7 al-ra’y) dari pada riwayat (tafsir bi
al-ma’tsur). Hal ini karena dalam proses penafsirannya, Ach. Dhofir Zuhry
menggunakan riwayat yang kuat dari Al-Qur’an dan hadis, kemudian beliau
lebih banyak menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan beberapa produk
penafsiran pada kitab tafsir yang telah ditulis oleh para mufassir terdahulu,
dan dikuatkan pula dengan kaidah bahasa Arab dan keilmuan yang beliau
tekuni.

2. Tafsir audiovisual yang disampaikan oleh Ach. Dhofir Zuhry pada channel
YouTube NU Online cenderung menerapkan metode maudu’y daripada
tahlily. Dalam penyampaian tafsir, beliau biasanya menyampaikan tema
pembahasan dari materi tafsir yang akan dikaji. Selain itu, terkadang
penyampaian penafsiran beliau juga disampaikan secara urut sesuai urutan
ayat pada mushaf Al-Qur’an dan menguraikan segala aspek yang ada di

dalamnya seperti asbab al-nuzul dan lain-lain.
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3. Penafsiran yang dilakukan oleh Ach. Dhofir Zuhry dapat dinilai benar
karena selaras dengan teori kebenaran filsafat ilmu yaitu korespondensi,
teori koherensi, dan teori pragmatisme. Penafsiran Ach. Dhofir memiliki
kesesuaian dengan fakta yang ada. Penafsiran beliau juga memiliki
kesesuaian dengan sumber yang jelas, sistematis, serta menggunakan ragam
pendekatan kekinian. Ach. Dhofir Zuhry juga selalu berupaya menjelaskan

makna Al-Qur’an sebagai solusi dari problem yang terjadi.

B. Saran

Dari kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, terdapat beberapa
saran yang perlu penulis sampaikan sebagai berikut:

1. Kepada mahasiswa, khususnya mahasiswa program studi IImu Al-Qur’an
dan Tafsir, disarankan agar mempelajari tafsir-tafsir yang ada pada media
sosial. Semakin masifnya perkembangan teknologi menjadi penyebab
berkembangnya medium penyampaian materi tafsir di era digital ini.
Perkembangan ini juga memiliki dampak positif bagi kajian Al-Qur’an,
khususnya di bidang tafsir, karena saat ini kajian tafsir bisa diakses kapan
saja dan dimana saja berkat kemajuan teknologi yang ada.

2. Mengingat kajian ini hanya terfokus pada kajian epistemologi yang bersifat
global dan sangat mendasar terhadap penafsiran Ach. Dhofir Zuhry di
channel NU Online, maka peluang untuk pengembangan atau upaya kritik

terhadap penelitian ini masih terbuka lebar.
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